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Pengaruh Penambahan Chlorella sp. terhadap Perubahan Massa Visceral
dan Kandungan Proksimat Empat Jenis Kerang

Effects of Chlorella sp. Additions on the Changes of Visceral Mass
and Proximate Contents of Shellfish

Trijoko™ dan Clara Dhisa Sumunaring Ratna

Faculty of Biology, Gadjah Mada University
*Koresponden: trijokobio@ugm.ac.id

Abstract

Shellfish, called as kerang in Indonesia, contains animal protein that’s popular, making it as and
important fisheries and marine commodity. Supported by the good taste and high nutrient
content in it. Paphia undulata or Kerang Batik, Peryglipta reticulata or Kerang Kemiri,
Meretrix meretrix or Kerang Tahu, and Codakia tigerina or Kerang Madu, are consumption
shells from northern coast of Java. To improve the quality of shellfish, Chlorella added as
shellfish food preferences. It supported by the high nutrient content in Chlorella sp. Shellfish
kept for 15 days in a basket with a sand substrate and drainage from sea. Therefore, the water
quality had been controlled for the changed of salinity and water temperature. Parameters used
to see the improvement shellfish quality is the color changes on visceral mass and the changes
of proximate content (moisture, protein, fat, carbohydrate and ash). This study proves the color
changes on visceral mass and proximate content. The color change occurs on the visceral mass
and the gills. The changes of viscerall mass occurs on kerang batik from white greyish to yellow
while the more clearly gills occurs on kerang madu and kemiri. Meanwhile, the change of
proximate shown by the increasing of protein and moisture on all the spesies while on the
otherside the decreasing of carbohydrate and ash, but the increasing of fat only occurs on kerang
batik and kerang madu. The higher proximate changes occur on kerang madu, where the
ammount of moisture at 71,43 + 0,03 %, the protein at 16,55 + 0,02 %, the fat at 1,35 + 0,04 %,
the carbohydrate at 2,9 + 0,03 %, and the ash at 8,09 £+ 0,04 %. The conclusion of this research
are kerang madu has the higher positive influences by addition of Chlorella, shown by the
increasing of proximate contents and the clearly of gills.

Keywords : addision of Chlorella sp., changes of visceral mass, proximate, shellfish

Pendahuluan

Kerang merupakan salah satu sumber
protein  hewani yang digemari oleh
masyarakat ~ sehingga  menjadikannya
komuditas perikanan dan kelautan yang
penting, selain udang, cumi, dan ikan.
Sebagai negara  maritim,  Indonesia
mendukung potensi penggunaan
sumberdaya kerang (Dharma, 2005).
Namun potensi sumberdaya kekerangan
yang besar tersebut belum dikelola dan
dimanfaatkan secara optimal, terutama
masyarakat di selatan Pulau Jawa. Hal ini
disebabkan bahwa daerah penghasil kerang
terletak di Jawa bagian utara (Prasetya et.

al., 2010). Mengingat kandungan gizinya
yang sangat tinggi, >50% protein, 5%
lemak, dan 5% kadar abu, sudah saatnya
sumberdaya ini dikelola dan dimanfaatkan
untuk kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Kerang konsumsi Indonesia
diantaranya, diantaranya Kerang batik
(Paphia  undulata), kerang  kemiri
(Periglypta  reticulata), kerang madu
(Codakia tigerina), dan kerang tahu
(Meretrix ~ meretrix).  Penelitian  ini
menggunakan spesies tersebut didasarkan
persebaran yang melimpah di Pulau Jawa
bagian utara. Hal ini menimbulkan asumsi
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bahwa pendekatan geografis lingkungan
akan mendukung keberhasilan budidaya.

Karakteristik kesegaran kerang dapat
dilihat berdasarkan warna massa visceral
putih dan bersih, berbau laut dan rasa
tipikal mollusca pada umumnya, tekstur
lembut dan kenyal, dan ada atau tidaknya
pasir yang menempel (Anonim?, 2019).
Salah satu karakteristik kerang yaitu warna
pada massa visceral, sehingga parameter
utama yang digunakan untuk melihat
kualitas kerang yaitu perubahan warna pada
massa visceral kerang, sementara tekstur
dan bau merupakan parameter pendukung
dalam penelitian ini.

Peningkatan kualitas kerang dilihat
dari peningkatan kadar proksimat. Analisis
proksimat dijabarkan oleh Hart dan Fisher
(1971), merupakan penentuan pendekatan
nilai pasti protein, lemak, abu dalam suatu
makanan. Hal ini menjadikan analisis
proksimat sebagai parameter kesehatan
pangan.

Peningkatan kualitas kerang dalam
penelitian ini menggunakan Chlorella sp.
Chlorella sp. merupakan mikroalga yang
menyebar secara luas, dapat ditemukan di
berbagai tipe lingkungan, baik di perairan
payau, laut dan tawar. Chlorella sp. sendiri
sudah sering digunakan sebagai pakan
alami sumber kelautan (ikan dan udang).
Kandungan protein pada Chlorella sp.
bekisar antara 60% -70% dari berat kering,
mengandung provitamin A tinggi, sumber
B-karoten yang kaya vitamin B12 dan
digunakan dalam pengobatan anemia,
kandungan lipid sekitar 4-7%, serta
karbohidrat sekitar 13,6% (Carrieri et
al.,2010).

Penelitian ini dilakukan di Sundak
Gunung Kidul dengan mendatangkan bahan
dari Jepara. Hal ini didukung oleh
permasalahan mengenai rendahnya
konsumsi hasil laut, terutama kerang di
Yogyakarta sendiri  (Banrie, 2012).
Sehingga diharapkan dengan berhasilnya
penelitian ini, akan meningkatkan tingkat
konsumsi perkerangan sebagai salah satu
sumber kesehatan pangan.
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Metode Penelitian

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di dua tempat, yaitu
di lapangan (Unit Kerja Budidaya Air Laut
Sundak pada bulan Juli hingga September)
dan di laboratorium. Uji proksimat
dilakukan di Laboratorium Uji Teknologi
Pangan dan Hasil Pertanian Universitas
Gadjah Mada pada bulan Oktober 2018,
sementara identifikasi dan pengukuran
morfometri kerang dilakukan di
Laboratorium Sistematika Hewan Biologi
UGM pada bulan Oktober 2018. Penelitian
ini menggunakan istilah budidaya yang
selanjutnya berarti peningkatan kualitas
kerang.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kerang batik (P. undulata), kerang
kemiri (P. reticulata), kerang madu (C.
tigerina), dan kerang tahu (M. meretrix)
dengan masing-masing spesies terdiri dari
100 individu, serta kultur murni Chlorella
sp. yang didapatkan dari Balai Besar
Perikanan Budidaya Air Payau Jepara. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari bak 5 x 2 x 1 m, keranjang 45 x 32 x
17 cm, pasir pantai 5 cm sebagai substrat,
pompa venturi hidroponik dan aerator,
termometer dan reflaktometer.

Analisis Data

Masing-masing spesies dipelihara selama
15 hari dalam 5 keranjang, dengan jumlah
20 individu per keranjang. Setiap minggu
dilakukan pengurasan bak dan penambahan
Chlorella. Penambahan Chlorella
didasarkan pada warna kolam, bila warna
sudah berubah menjadi hijau lebih muda,
maka perlu dilakukan penambahan pakan.
Dilakukan pengamatan salinitas,
temperatur, dan pengambilan kerang yang
mati  pengamatan selama tiga Kali
seminggu. Kerang yang sudah mati diambil
untuk menghindari tersebarnya bakteri
patogen yang dapat menyebabkan kematian
kerang lainnya.

Pengukuran Kadar Proksimat

Sampel uji merupakan hasil ambil secara
acak. Analisis proksimat ini dilakukan
dengan dua kali pengulangan menurut cara
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yang dilakukan Adiprabawa (2012) dan
Galyean (2010) sesuai dengan prosedur
Association of Official Analytical Chemists
(AOAC) dengan modifikasi.

Pengukuran kadar protein kasar dengan
menggunakan metode Kjeldahl.

Sebanyak satu gram sampel kering
ditimbang dan dimasukkan dalam labu
Kjeldahl, ditambahkan katalisis yang terdiri
dari Na-sulfat CuSQO, (25:1) sebanyak satu
gram, 3 ml asam sulfat pekat. Selanjutnya
labu dipanaskan di atas kompor listrik
hingga mendidih dan larutan menjadi
bening.  Kemudian  cairan  tersebut
dimasukkan ke dalam labu distilasi dan
ditambahkan akuades 40 ml. Setelah itu
ditambahkan NaOH 60 % sebanyak 15 ml.
Secara cepat labu disambungkan dengan
unit destilasi, dipanaskan dan dikumpulkan
larutan  hasil  destilasi dalam labu
Erlenmeyer yang berisi asam borat 4 % 5
ml dan ditambahkan 2 tetes indikator BCG-
MR. Larutan dalam labu Erlenmeyer
tersebut  awalnya  berwarna  merah,
kemudian menjadi biru. Pada akhir proses
destilasi, labu penampungan diambil setelah
larutan dalam labu menjadi 50 ml, ujung
kondensor dicuci kemudian larutan dititrasi
dengan larutan HCL standar. Kadar protein
dapat dihitung menggunakan rumus.

Kadar protein (%) =

N HCL stendar x vol. HCL stndar x BM nitrogen
massa sampel (mg)

%6.25 x 100%

Pengukuran kadar lemak kasar
menggunakan metode Soxhlet

Disiapkan cawan petri yang telah dialasi
kertas tissue kering. Sampel basah sebanyak
1 gram ditempatkan dalam kertas tissue
tersebut. Sampel kemudian dikeringkan
dalam oven Dbersuhu 102° C untuk
menghilangkan kandungan air agar sampel
dapat bercampur dengan pelarut.

Disiapkan  larutan ~ Soxhlet dan
ditimbang beratnya dengan timbangan
analitik, dicatat. Labu kemudian dipasang
dalam labu pendingin Soxhlet. Sampel yang
telah kering selanjutnya dibuang dengan
kertas tissue kering dan dimasukkan ke
dalam labu ekstraktor hingga sampel
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sepenuhnya terendam selama 3 jam. Labu
kemudian disambungkan ke penangas dan
dibiarkan hingga warna pelarut eter jernih.
Laruan eter beserta lemak terlarut yang
tertampung dalm labu Soxhlet kemudian
dikeringkan dalam oven bersuhu 102° C
satu malam dan ditimbang. Perhitungan
kadar  lemak dengan  wet  basis

menggunakan rumus sebagai berikut.
Ekstrak ether (%) =

[ berat labu + berat ekstrak) — berat labu

1000
berat tepung *

Pengukuran kadar air menggunakan
metode thermogravimetri

Sebanyak 2 gram sampel basah dimasukan
ke dalam botol timbangan yang telah diukur
beratnya. Selanjutnya botol timbang yang
berisi sampel tersbeut dimasukkan ke dalam
oven, dengan suhu 102° C hingga beratnya
konstan. Setelah berat konstan didapatkan,
maka kadar air dapat dihitung dengan cara

sebagai berikut.
Kadar air (%) =
berat segar — berat kering

* 100%:
berat segar *

DM (Dry Matter) (%) = 100 % - kadar air (%)

Analisa kadar abu menggunakan metode
pengeringan muffle furnace

Sebanyak 5 gram sampel basah di taruh ke
dalam wadah porselen. Wadah porselen
kemudian diletakkan di atas penangas
untuk dihilangkan asapnya. Wadah
porselen beserta sampel kering tersebut
kemudian diletakkan dalam tempat
pembakaran dan dipanaskan dalam suhu
700°C selama 48 jam. Sampel kemudian
dikering-anginkan  (didinginkan)  dan
dipindahkan dalam desikator (pengering).
Cawan porselen dan abu yang tersisa
ditimbang. Kadar total abu dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut.

_E-4 _ . o
Total abu (%) =-—_ * 100 %

Keterangan :
A = berat krus porselen (gram)
B = berat krus porselen dan sampel basah

(gram)
C = berat krus porselen dan sampel abu (gram)
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Pengukuran kadar karbohidrat
menggunakan perhitungan carbohydrate by
difference.

Analisa kadar karbohidrat dengan cara ini
dapat dilakukan dengan menghitung kadar
air, protein, lemak, dan abu.

Kadar karbohidrat (%) =
100 % - [ kadar air + kadar protein + kadar lemak +
kadar abu]

Perhitungan  presentase  kelulushidupan
kerang (Survival Rate)

Data kelulushidupan kerang darah dihitung
dengan menggunakan rumus Effendi
(1997), yaity:

SR = -

¥ 100%;
No %

Keterangan :

SR : Tingkat Kelulushidupan (%)

No : Jumlah kerang yang hidup pada awal
pemeliharaan(ekor)

Nt : Jumlah kerang yang hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor)

Hasil dan Pembahasan

Morfologi Massa Visceral Kerang

Data morfologi massa visceral kerang
didapatkan dengan dokumentasi foto.
Analisa data dilakukan dengan analisa
deskriptif untuk memberikan deskriptif
mengenai subjek penelitian. Penyajian hasil
analisa deskriptif berupa perbandingan
gambar.

Kandungan Proksimat Kerang

Teknik pengolahan data untuk uji proksimat
dilakukan  dengan  metode  analitik
kuantitatif. Data yang diperoleh diolah
menggunakan one way ANOVA dengan
program SPSS untuk melihat tingkat beda
nyata perbandingan. Kemudian bila hasil
menunjukan  signifikansi  data, maka
dilanjutkan dengan uji Duncan New
Multiple Range Test (DNMRT). Dengan uji
Duncan, maka dapat diurutkan signifikansi
sampel dari rendah hingga tertinggi
(Permanasari et. al., 2010). Data dianggap
signifikan bila memiliki nilai p < 0,05 atau
memiliki tingkat konfidensi 95%.
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_ 100

£ 80

E 60 M Kerang Batik
t—; 40 Kerang Kemiri
2 20 ® Kerang Madu
= 0

a

024681012 m Kerang Tahu

Pengamatan hari ke-

Gambar 1. Nilai survival rate kerang selama tujuh
kali pengamatan

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa
kerang madu memiliki nilai SR tertinggi
sebesar 89 %, sementara kerang batik
memiliki nilai SR terendah sebesar 22%.
Nilai SR tertinggi kedua dan ketiga secara
berturut-turut yaitu kerang tahu sebesar 43
% dan kerang kemiri sebesar 34 %.

Nilai SR akan berubah menjadi lebih
baik apabila perhitungan nilai SR dimulai
pada hari ketiga, dengan asumsi hari 0-2
untuk adaptasi. Bila hal tersebut diterapkan,
maka nilai SR kerang madu, kerang tahu,
kerang kemiri, dan kerang batik berturut-
turut menjadi 96 %, 43.3 %, 46 %, dan 32
%.

Faktor yang mempengaruhi tingkat
SR yaitu morfometri cangkang kerang dan
faktor lingkungan. Morfometri cangkang
dalam hal ini terdiri dari ukuran dan tebal
cangkang. Semakin besar dan tebal
cangkang, maka semakin tinggi nilai SR,
terjadi pada kerang madu. Hal ini berlaku
kebalikannya, dimana semakin kecil dan
tipis cangkang maka nilai SR semakin
rendah, seperti pada kerang batik.

Tabel 1 menunjukan perbandingan
ukuran cangkang dan nilai SR, dapat
diketahui bahwa kerang batik memiliki
ukuran cangkang yang Kkecil dan tebal
cangkang yang tipis dengan nilai SR
terkecil. Sementara itu, nilai SR terbesar
dimiliki oleh kerang madu yang memiliki
ukuran cangkang yang besar dan ketebalan
cangkang yang tebal.

Ukuran cangkang berpengaruh pada
daya adaptasi kerang, terutama pada
fluktuasi  parameter lingkungan yang
terjadi. Parameter lingkungan yang diukur
dalam penelitian ini yaitu temperatur air
dan salinitas air. Salinitas merupakan
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presentase kadar garam dalam air dan
merupakan faktor pembatas bagi hewan
akuatik sehingga mempengaruhi
metabolisme tubuh. Mantel and Farmer
(1983) menyatakan bahwa mayoritas
mollusca laut  merupakan hewan
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osmokonformer, vyaitu kondisi dimana
cairan tubuh kerang dan lingkungan
isoosmotik.

Tabel 1. Perbandingan morfometri kerang dengan nilai survival rate

Kerang Batik

Kerang Kemiri  Kerang Madu  Kerang Tahu

Morfometri
Panjang (mm) 0,36 0,05 0,52 0,06 0,71 0,05 0,39+0,05
0,30-0,41 0,46 — 0,59 0,67 -0,76 0,35-0,42
Lebar (mm) 0,21+0,04 0,44 +0,03 0,65 +0,02 0,34 +431
0,17-0,25 0,41-0,47 0,63 -0,68 0,31-0,36
Tinggi (mm) 0,14 +0,03 0,28 +0,04 0,29 £0,03 0,19 +0,46
0,10-0,17 0,25-0,32 0,26 - 0,32 0,17-0,21
Tebal cangkang (mm) 0,10+0,01 0,20 £0,01 0,29 £0,07 0,23+3,86
0,09-0,11 0,19-0,21 0,23-0,36 0,18 -0,28
Survival Rate (%) 22 Y% ** 34 % 89 % * 43 %
Keterangan
* :Nilai SR tertinggi *x - Nilai SR terendah

Hal ini mengakibatkan cairan tubuh
berubah sesuai dengan perubahan salinitas
lingkungan. Osmokonformer diakibatkan
oleh stress osmotik pada jaringan kerang
sesuai dengan perubahan salinitas. Selain
nilai salinitas yang berpengaruh, habitat
kolam pemeliharaan yang kurang sesuai
dengan  habitat asli  kerang  batik
mengakibatkan nilai SR kerang batik paling
rendah di antara ketiga kerang lainnya
(Tabel 2).

Tabel 2. Nilai parameter lingkungan kolam penelitian

PenglireTjatan Salinitas (%) Su(rll(J: ,)Alr
1 38 24
2 38 24
3 35 25
4 36 26
5 36 26
6 40 26
7 40 25

Ukuran dan tebal cangkang berpengaruh
terhadap mortalitas kerang. Sifon panjang
pada kerang batik menunjukan kerang
tersebut hidup di substrat dalam. Sehingga
ketinggian substrat pemeliharaan + 5 cm
didukung ukuran kerang batik yang kecil,
dan cangkang yang tipis mengakibatkan
tidak adanya proteksi terhadap fluktuasi
salinitas air.  Bilamana substrat yang

diletakan lebih tinggi atau > 5 cm, maka
tingkat mortalitas pada diperkirakan akan
lebih baik. sementara salinitas kolam
sebesar  38%o, sehingga berpengaruh
terhadap mortalitas kerang.

Asadi et. al. (2018) melaporkan
bahwa temperatur air pada habitat asli
kerang kemiri di Gili Ketapang 32,2 °C
hingga 33,4 °C dan salinitas air optimal
sebesar 33,2 %o hingga 34,3 %o. Temperatur
air tidak mempengaruhi SR kerang karena
nilai temperatur kolam dibawah 30 °C,
sementara itu nilai salinitas air kolam pada
hari pertama hingga keempat pemeliharaan
sebesar 38%, sehingga mempengaruhi nilai
SR kerang.

Salinitas merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap SR kerang tahu.
Sawant (2012) mengatakan bahwa kerang
tahu mampu hidup dalam salinitias 10 %o
hingga 34.2 %o dengan temperatur air 27,8
°C hingga 34,8 °C. Nilai salinitas pada hari
pertama hingga keempat dimana terjadi
tingkat mortalitas tinggi sebesar 38 %o.
Ukuran cangkang mempengaruhi nilai SR
kerang, seperti halnya terjadi pada kerang
kemiri. Ukuran kerang yang sedang dengan
cangkang tebal memberikan sedikit proteksi
terhadap fluktuasi salinitas air.

Kerang madu merupakan kerang
yang memiliki nilai SR stabil setelah hari
keempat pemeliharaan. Nilai SR stabil
didukung oleh ukuran kerang dan tebal
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cangkang kerang (Tabel 1). Penurunan pada
hari pertama hingga keempat pemeliharaan
disebabkan oleh proses adaptasi kerang
madu.  Codakia  obicularis  sebagai
perbandingan, mampu hidup  dalam
temperatur 25 °C — 30 °C dengan salinitas
35 %o (Caro et. al., 2009). Hal ini
menyebabkan salinitas air menjadi faktor
pembatas. Tingkat nilai SR kerang tinggi
kerang madu mengakibatkan kerang ini

berpotensi  tinggi untuk  budidaya
selanjutnya.
Tingginya salinitas air

mengakibatkan adanya aktivitas penutupan
cangkang akibat fluktuasi salinitas (Baker
et. al., 2018). Penutupan cangkang ini
bertujuan untuk menjaga jumlah ion dalam
darah dan dalam sel. Apabila nilai salinitas
air dan darah tinggi, maka sel akan
meregulasi asam amino bebas yang
merupakan building blocks protein untuk
mencegah sel mengalami penyusutan akibat
osmosis yang ada. Bila penutupan terjadi
selama dua hari, maka jumlah nutrien yang
masuk dalam kerang akan lebih sedikit,

yang akan berpengaruh pada metabolisme
T

8

a. Sifon

Selain  kerang batik, Chlorella sp.
berpengaruh  terhadap  kerang  tahu.
Pengaruh tersebut terjadi pada perubahan
warna massa visceral kerang. Hal ini

a. .
Gambar 3. Perubahan massa visceral kerang tahu : a. sebelum perlakuan, b. setelah perlakuan (dokumentasi pribadi)

fMassa visceral

Massa visceral

Sifon ‘A0 8
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kerang, yang dapat berujung pada kematian
kerang.

Rendahnya nilai SR diakibatkan
tidak adanya proses aklimasi pada
penelitian. Proses aklimasi merupakan
proses penyesuaian diri suatu organisme
terhadap lingkungan baru dalam waktu
singkat (Watts et. al., 1975). Hal ini
berpengaruh terhadap tingkat stress dan
metabolisme kerang, sehingga menurunkan
nilai salinitas. Tidak digunakannya proses
aklimasi disebabkan kekurangannya bahan
(bukan musim panen kerang di alam) untuk
penelitian, sehingga hal ini akan dijadikan
saran untuk penelitian selanjutnya.

Keadaan Massa Visceral setelah

Chlorella sp. mampu merubah warna massa
visceral dan insang kerang. Perubahan
warna massa Vvisceral secara signifikan
terjadi pada kerang batik (Gambar 2).
Tampak pada gambar bahwa massa visceral
kerang yang semula berwarna putih keruh
menjadi kuning keoranyean. Saluran sifon
pun berwarna putih keruh menjadi kuning.

b.

Gambar 2. Perubahan massa visceral kerang batik: a. Sebelum perlakuan, b. setelah perlakuan (dokumentasi pribadi)

merupakan  dampak positif.  Namun,
perubahan warna massa visceral tidak
sebagus pada kerang batik (Gambar 3).

-
R /

N b /,‘
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Gambar 3a menunjukan massa visceral
berwarna putih kecokelatan dengan sifon
berwarna cokelat tua kotor. Pada kerang
tahu setelah setelah perlakuan, massa
visceral menjadi putih kekuningan dengan
saluran sifon yang bersih (Gambar 3b).
Keadaan sifon tidak dipengaruhi oleh
penambahan  Chlorella  sp.,  tetapi
dipengaruhi  oleh aktivitas memakan
kerang. Bila kerang sedang melakukan filter
feeding, maka sifon akan keruh.

a. .
Gambar 4. Perubahan massa visceral pada kerang kemiri : a. sebelum perlakuan, b. setelah perlakuan (dokumentasi
peribadi)

Insang kerang kemiri yang sebelumnya
berwarna cokelat keruh dengan lipatan
insang yang tidak tampak jelas (Gambar
4a), sementara itu pada kerang kemiri
setelah perlakuan, lipatan insang tampak
jelas (Gambar 4b). Tampak pada kerang
madu sebelum perlakuan, insang berwarna
cokelat keruh (Gambar 5a), sementara itu

a

Radhakrishnan et. al., (2017) menyatakan
bahwa pada Chlorella sp. terkandung 14
macam asam amino, diantaranya arginin,
histidin, isoleusin, leuisin, lisin, threonin,
methionin, fenil alanin, wvalin, yang
merupakan asam amino esensial, sementara
asam amino non-esensial yang terkandung
dalam Chlorella sp. yaitu alanin, glisin,
prolin, asam glutamat, dan  serin.
Keanekaragaman asam amino dalam
Chlorella sp. berpengaruh terhadap ekspresi
asam amino dalam kerang. Asam amino
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Selain pada perubahan warna pada
massa visceral, penambahan Chlorella sp.
mengakibatkan perubahan warna pada
insang kerang. Perubahan ini terjadi pada
kerang kemiri (gambar 4). Pada kerang
madu, insang mengalami perubahan warna
pula (gambar 5). Insang menjadi lebih
kontras dan bersih.

b

pada kerang madu setelah perlakuan insang
sudah berwarna cokelat gelap (Gambar 5b).
Perubahan warna insang menjadi lebih
bersih diakibatkan oleh tidak adanya
toksikan laut pada pakan, sehingga pada
proses counter current (pertukaran oksigen)
menjadi lebih terjamin dan insang menjadi
bersih.

. b
Gambar 5. Perubahan massa visceral pada kerang madu: a. sebelum perlakuan, b. setelah perlakuan (dokumentasi
peribadi)

essensial digunakan untuk biosintesis dan
perbaikan jaringan.

Namun perubahan kondisi insang
tidak disebabkan oleh Chlorella sp., namun
disebabkan oleh kondisi air kolam
pemeliharaan tersebelum perlakuan (pakan
tunggal Chlorella sp.). Hal ini didukung
oleh pernyataan Setyono (2007) dalam
jurnal  mengenai  prospek  budidaya
kekerangan Indonesia bahwa penanganan
pasca panen kerang, Yyaitu dengan
meletakkan kerang dalam air kolam
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tersebelum perlakuan untuk membersihkan
substrat dan kotoran yang mungkin masih
menempel pada massa visceral.

Tekstur dan Bau Kerang Setelah perlakuan
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memiliki tingkat kesegaran yang bagus. Hal
ini didukung oleh pernyataan mengenai
tingkat kesegaran kerang oleh Anonim?
(2019), tingkat  kesegaran kerang
berdasarkan warna massa visceral putih dan

Warna, tekstur, dan bau merupakan bersih, memiliki salt water flavour dan rasa
parameter yang dilihat untuk menilai tipikal mollusca pada umumnya, tekstur
tingkat kesegaran kerang (Tabel 3). lembut dan kenyal, dan ada atau tidaknya
Berdasarkan tabel, semua jenis kerang pasir yang menempel.
Tabel 3. Perbandingan tekstur dan bau pada kerang sebelum perlakuan dan kerang setelah perlakuan
Variabel K. Batik K. Kemiri K. Madu K. Tahu
SP P SP P SP P SP P
Lendir ++ + ++ + + + + +
Kenyal + + + + + + + +
S?:;\%?}fr + + + + + + + +

Keterangan : ++  : jumlah banyak
SP  :sebelum perlakuan

Lendir pada kerang sebelum perlakuan
dipengaruh oleh kondisi habitat alami
kerang sebagai bentuk adaptasi lingkungan.
Wardoyo (1981) menginformasikan bahwa
lendir yang muncul akibat akumulasi Cu
dan Pb pada jaringan, sehingga berpengaruh
terhadap respirasi dan filtrasi. Kondisi
kolam pemeliharaan yang tersebelum
perlakuan maka lendir dalam jumlah sedikit
terdapat pada kerang setelah perlakuan.

+ : jumlah sedikit
P : setelah perlakuan

Perubahan Kandungan Proksimat

Kandungan proksimat pada kerang sebelum
dan sesudah diberi pakan Chlorella sp.
selama 15 hari mengalami perubahan.
Perubahan vyang terjadi terdiri  dari
peningkatan dan atau penurunan kadar
proksimat. Kerang yang mengalami
peningkatan kadar proksimat terbaik adalah
kerang madu, sementara itu kerang yang
mengalami peningkatan kadar proksimat
terendah terjadi pada kerang kemiri.

Nilai Proksimat (%)

KB KK KM KT
Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah
perlakuan perlakuan  perlakuan  perlakuan perlakuan perlakuan perlakuan  perlakuan
A 77,89 £ 80,66 + 72,65 £ 82,12 + 76,69 £ 71,43 £ 74,07 £ 83,89 +
0,05 0,14** 0,14 0,01** 0,35 0,03** 0,64 0,11**
p 9,46 + 13,25+ 1048 + 10,56 + 9,56 + 16,55 + 10,19 £ 10,57 £
0,13 0,17** 0,12 0,04* 0,04 0,02%* 0,01 0,02**
L 0,93+ 1,10+ 111+ 0,88 + 0,96 + 135+ 1,26 + 0,85+
0,14 0,01** 0,04 0,02** 0,01 0,04** 0,03 0,01**
K 2,84+ 0,76 + 397+ 1,46 + 2,73+ 2,59+ 3,87+ 0,95+
0,21 0,33** 0,15 0,09** 0,02 0,03** 0,04 0,11**
Ab 8,89+ 4,24 + 11,80 + 499 + 10,07 + 8,09+ 10,62 + 3,75+
0,01 0,06** 0,04 0,02** 0,01 0,04** 0,12 0,01**
Tabel 4. Perubahan kandungan proksimat kerang
Keterangan :
KB : Kerang batik KK : Kerang kemiri : Kerang tahu KM : Kerang madu
A :Air L : Lemak : Protein K : Karbohidrat Ab
: Abu *x : berbeda nyata terhadap before treatment Duncan method
* : tidak berbeda nyata terhadap after treatment Duncan method

Uji statistik One Way Anova dilakukan
pada uji proksimat sampel perlakuan
terhadap uji proksimat sampel kontrol. Hal

ini dikarenakan penelitian ini bertujuan
mengetahui pemberian pakan Chlorella sp.
terhadap perubahan proksimat kerang.
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Tabel 4 menunjukan bahwa semua hasil uji
proksimat perlakuan berbeda nyata terhadap
sampel kontrol, kecuali uji protein kerang
kemiri. Hal ini dikarenakan selisih rerata
data kadar protein kecil, yaitu 0,08 + 0,08
%.

Kadar Air

Air merupakan penyusun 70% jaringan
tubuh bebas lemak serta merupakan
senyawa yang berhubungan dengan semua
jaringan lunak dalam tubuh. Kadar air
dalam kerang berhubungan dengan tingkat
kekenyalan kerang.

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui
bahwa selisih kandungan air dimiliki oleh
kerang kemiri sebesar 9,47 = 0,13 %,
sementara terendah dimiliki oleh kerang
madu karena mengalami penurunan sebesar
526 = 0,33 %. Peningkatan kadar air
berhubungan dengan kandungan lemak
pada  kerang.  McClements  (2018)
menyatakan bahwa semakin rendah kadar
lemak dalam suatu organisme, maka
semakin tinggi kadar airnya. Hal ini karena
lemak merupakan senyawa non polar tidak
larut dalam senyawa polar, seperti air.

Sehingga peningkatan kadar lemak
pada kerang madu 0,36 *= 0,03 %
menyebabkan penurunan kandungan air
kerang. Namun, pada kerang batik dengan
peningkatan kadar lemak sebesar 0,07 +
0,13 % belum dapat menurunkan
kandungan air pada kerang. Penurunan
kandungan lemak pada kerang kemiri dan
tahu mengakibatkan pula peningkatan kadar
air pada kerang tersebut.

Kadar Protein

Protein adalah senyawa organik dengan
berat molekul tinggi yang merupakan
polimer dari asam amino yang digabungkan
dengan ikatan peptida. Radhakrishnan
(2017) menyatakan bahwa Chlorella sp.
memiliki kandungan protein sebesar 55,7 +
2,10 % dimana lebih rendah daripada
Spirulina platensis tetapi lebih tinggi
daripada Azolla pinnata. Chlorella sp. yang
merupakan protein sel tunggal (Putri et. al.,
2018) mengakibatkan peningkatan
kandungan protein signifikan pada kerang.
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Tabel 4 menyatakan bahwa kerang
madu memiliki peningkatan protein paling
tinggi vyaitu sebesar 6,99 + 0,02 %,
sementara terendah pada kerang kemiri
yaitu sebesar 0,08 + 0,08 %. Nilai kadar
protein yang rendah pada kerang kemiri
diakibatkan oleh salinitas air. Salinitas air
dan kandungan garam pada darah yang
tinggi mengakibatkan digunakannya asam
amino bebas yang merupakan komponen
protein digunakan untuk menjaga sel tidak
kerut.

Kadar Lemak

Penambahan kadar lemak terjadi pada
kerang batik dan kerang madu, sementara
pada kerang kemiri dan kerang tahu
mengalami penurunan. Pada kerang batik
dan kerang madu setelah perlakuan nilai
kadar lemak sebesar 0,93 + 0,14 % dan
1,35 + 0,04 %.

Kadar lemak dan air secara memiliki
hubungan antagonis. Apabila kandungan air
tinggi, maka kandungan lemak akan rendah.
Hal ini ditunjukan oleh kadar air pada
kerang madu yang rendah mengakibatkan
kadar lemak tinggi. Pada kerang batik
dengan peningkatan kadar air rendah
mampu meningkatkan kadar protein sebesar
0,07 = 0,13 %. Namun, peningkatan kadar
air pada kerang tahu dan kerang kemiri
belum mampu meningkatkan kadar lemak
kerang tersebut.

Kadar Karbohidrat
Karbohidrat dalam penelitian diukur dengan
metode carbohydrate by difference atau
penghitungan ekstrak bebas nitrogen. Kadar
air dikurangi dengan presentase protein,
lemak, dan abu akan diperoleh presentase
karbohidrat total. Karbohidrat merupakan
sumber energi utama yang digunakan untuk
melakukan metabolisme. Kebutuhan energi
ditentukan oleh tiga faktor kunci, yaitu
energi yang dibutukan untuk metabolisme
basal, untuk beraktivitas, dan untuk
reproduksi, serta pertumbuhan  untuk
juvenil. Kebutuhan ini biasanya dipenuhi
dengan mengonsumsi kombinasi lipid dan
karbohidrat.

Selain dipengaruhi oleh rumus, kadar
karbohidrat yang terkandung dalam
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Chlorella sp. sebesar 15.28 + 0.39 %
(Radhakrishnan et. al., 2017). Peningkatan
kadar air menurunkan karbohidrat, karena
glukosa yang merupakan  monomer
karbohidrat larut dalam air.

Penurunan karbohidrat selain itu
dipengaruhi oleh enzim penceranaan yang
bekerja pada kerang, yaitu enzim amilase
untuk mencerna Chlorella sp. Selvarani et.
al. (1988) mengatakan bahwa enzim
amilase pada Perna viridids bekerja secara
optimum pada pH 5,5, sementara pH 6 pada
Donax cuneatus Sehingga dapat
diasumsikan bahwa ph kolam pemeliharaan
tidak optimal untuk enzim amilase bekerja.
Pada penelitian ini nilai pH kolam tidak
diukur, hal ini menjadi evaluasi penelitian
berikutnya.

Kadar Abu

Abu atau material anorganik
merepresentasikan porsi sampel yang tidak
mengandung material organik (Rothman et.
al.,, 2011). Sikorski etal. (1990)
menyatakan bahwa bahan makanan yang
berasal dari laut kaya akan komponen
mineral. Kandungan total dari mineral pada
daging mentah dari ikan laut dan
invertebrata lainnya berkisar anatara 0,6 —
1,5 % dari berat kering.

Hasil penelitian menunjukan
penambahan Chlorella sp. menyebabkan
kadar abu menurun. Penurunan kadar abu
tinggi terjadi pada kerang kemiri dan
kerang tahu, sementara itu penurunan
terendah terjadi pada kerang madu.
Penurunan kadar abu pada kerang kemiri
dan kerang tahu berturut-turut sebesar 6,81
+ 0,02 % dan 6,87 + 0,11 %, sementara itu
pada kerang madu sebesar 1,89 + 0,03 %.
Penurunan ini diakibatkan oleh stress
kerang akibat fluktuasi nilai salinitas. Stress
ini  mengakibatkan adanya aktivitas
penutupan cangkang akibat fluktuasi
salinitas (Baker et. al., 2018), sehingga
nutrien yang masuk sedikit.

Penelitian ini menggunakan keempat
jenis kerang dengan nama lokal yang telah
diidentifikasi. Nilai proksimat keempat
jenis kerang yang mengalami perubahan
setelah pemberian pakan Chlorella sp.
Kadar proksimat yang meningkat untuk
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semua spesies terjadi pada kadar protein
dan air, untuk penurunan proksimat semua
spesies terjadi pada kadar karbohidrat dan
abu, sementara peningkatan kadar lemak
hanya terjadi pada kerang batik dan kerang
madu. Perubahan kadar proksimat terbaik
dimiliki oleh kerang madu, sehingga ketiga
spesies lainnya diperlukan penelitian lebih
lanjut. Dengan demikian, untuk
meningkatkan jumlah konsumsi kerang
terutama di Yogyakarta, Chlorella sp.
direkomendasikan sebagai pakan tunggal
maupun pakan tambahan.

Kesimpulan
Beradasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penambahan Chlorella sp. pada empat jenis
kerang berpengaruh terhadap perubahan
warna massa visceral dan insang.
Perubahan warna massa visceral terjadi
pada kerang batik dan kerang tahu,
sementara perubahan warna insang terjadi
pada kerang kemiri dan kerang madu.
Perubahan kadar proksimat yang
terjadi adalah peningkatan kadar protein
dan air terjadi pada semua jenis kerang dan
penurunan kadar abu dan karbohidrat
terjadi pada semua jenis kerang, sementara
itu peningkatan kadar lemak hanya pada
kerang batik dan kerang madu. Sehingga
dalam penelitian ini kerang madu memiliki
peningkatan kadar proksimat terbaik.

Saran

Berdasarkan penelitian pengaruh
penambahan Chlorella terhadap perubahan
massa visceral, maka penulis menyarankan
adanya penelitian lebih lanjut mengenai
peningkatan nilai survival rate pada kerang
batik, karena kerang batik sudah memiliki
peningkatan ~ proksimat  cukup  dan
merupakan kerang populer konsumtif di
masyarakat. Dilakukan pula pengamatan
terhadap pH kolam dan proses aklimasi
untuk hasil maksimal.
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Pertumbuhan Stek Pucuk Tumbuhan Sarang semut (Myrmecodia pendens Merr. & L.M.
Perry) yang ditanam pada Berbagai Jenis Media Tanam

The Growth of Shoot Cutting of Ant-nest Plant (Myrmecodia pendens Merr. & L.M.
Perry) that Planted in Various Planting Medium

Suci Rahmadani Putri ?, Suwirmen dan Zozy Aneloi Noli

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Andalas

*Koresponden: rputri.suci@gmail.com

Abstract

The research about The Growth of Shoot Cutting of Ant-nest Plant (Myrmecodia pendens Merr.
& L.M. Perry) that Planted in various planting medium was held from May until August 2018 in
Greenhouse and Plant Physiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics
and Natural Science, Andalas University, Padang. The aim of this research was to find out the
effects of various planting medium to the growth of shoot cutting Ant-nest Plant. This research
used Completely Randomized Design (CRD) with five treatments (sand, husk charcoal, media
moss, coconut fiber and fern’s root) and six replications. The results showed that shoot cutting
that planted in sand, husk charcoal and fern had a highest life percentage (100%). Shoot cutting
that planted in coconut fiber showed a highest height accretion. Shoot cutting that planted in
media moss showed the highest root amount, longest root length and containing clorophy!l level.

Keywords: Myrmecodia pendens, planting medium, shoot cutting.

Pendahuluan

Tumbuhan Sarang semut (Myrmecodia
pendens Merr. & L. M. Perry) merupakan
salah satu tumbuhan epifit yang memiliki
potensi sebagai obat herbal. Pemanfaatan
tumbuhan Sarang semut sebagai
pengobatan tradisional telah dilakukan
secara turun-temurun oleh masyarakat
pedalaman suku Papua karena dianggap
mampu mengobati beberapa penyakit
seperti, maag, ambeien, mimisan, sakit
punggung, alergi, gangguan asam urat,
stroke, jantung koroner, TBC, tumor,
kanker, serta penstimulasi produksi air susu
(Subroto dan Hendro, 2008).

Berdasarkan uji penapisan Kkimia,
ekstrak tumbuhan Sarang semut memiliki
senyawa aktif golongan flavonoid dan tanin
(Soeksmanto,  Subroto, Wijaya, dan
Simanjuntak., 2010). Flavonoid ini
memiliki  efek  antikanker  dengan
mekanisme inaktivasi karsinogen,
antiproliferasi, penghambatan siklus sel,
induksi apoptosis dan diferensiasi, inhibisi
angiogenesisme serta pembalikan resistensi
multi-obat atau kombinasi dari mekanisme

tersebut (Ren, Qiao, Wang, Zhu, and
Zhang, 2003) sedangkan tanin berfungsi
untuk menghambat pertumbuhan sel kanker
(Yietal., 2005).

Popularitas tumbuhan Sarang semut
yang melambung karena khasiatnya sebagai
tumbuhan obat mengakibatkan banyak
orang Yyang memanfaatkan tumbuhan
Sarang semut secara berlebihan, sehingga
keberadaannya di alam terancam (Sari,
Susanto dan Hutauruk, 2013). Oleh karena
itu perlu dilakukan upaya budidaya
tanaman Sarang semut.

Salah satu cara perbanyakan
tanaman adalah secara vegetatif, yaitu
dengan stek. Cara vegetatif memiliki
beberapa  keunggulan  vaitu dapat
menyediakan individu baru dalam jumlah
banyak dan seragam karena memiliki sifat
yang sama dengan induknya. Perbanyakan
secara vegetatif sudah banyak diterapkan
karena mampu menghasilkan anakan lebih
cepat dibanding dengan perbanyakan secara
generatif (Santoso, 2009).
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Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan stek adalah
karakter media tanam. Media tanam yang
baik adalah media yang mempunyai
porositas cukup, aerase baik, drainase baik,
kapasitas mengikat air tinggi dan bebas
patogen. Menurut penelitian  Ginting,
Prasetio dan Sutater (2001), media arang
sekam memberikan hasil yang baik bagi
pertumbuhan  vegetatif dan  generatif
anggrek Dendrobium. Hasil penelitian Adi,
Astarini dan Astiti (2014) menunjukkan
bahwa penanaman anggrek hitam hasil in-
vitro pada media moss dan pakis
menunjukkan hasil tinggi tanaman dan
jumlah  daun yang baik. Penelitian
Sukmadijaya, Dinarti dan Isnaini (2013)
menunjukkan  hasil bahwa pengaruh
pertambahan tinggi tanaman yang paling
baik pada tanaman Nephentes adalah pada
tanaman yang ditanam pada media sabut
kelapa. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh berbagai jenis
media tanam terhadap pertumbuhan stek
pucuk tumbuhan Sarang semut.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan yaitu media pasir, media arang
sekam, media moss, media sabut kelapa dan
media pakis. Masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 6 ulangan.
Total unit percobaan adalah 5 x 6 = 30 unit.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah polybag ukuran 12 x 17 cm, label,
penggaris, silet, sungkup, sprayer, lumpang
porselin, gelas ukur, beaker glass,
timbangan, kertas  saring,  sentrifus,
spektrofotometer, kuvet, botol sentrifus,
dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah
bibit tanaman Sarang semut, pasir steril,
moss, serat sabut kelapa, pakis, arang
sekam, ZPT  sintetik  (Rootone-F),
bakterisida, fungisida, pupuk daun vegetatif
(GrowMore), alkohol 70%, aseton 80% dan
air.

92

Cara Kerja

1. Penyiapan media tanam

Penyiapan media tanam diawali dengan
sterilisasi media tanam yaitu sabut kelapa,
arang sekam, moss dan pakis direndam
kedalam larutan fungisida dan bakterisida
dengan konsentrasi masing-masing 2 g/l
selama 5 menit, kemudian media tanam
dicuci dengan air bersih lalu ditiriskan
hingga kering (Mulyadi et al., 2006).

2. Pengambilan stek pucuk

Teknik pengambilan stek pucuk adalah
pemotongan pada pangkal pucuk dengan
panjang stek £10cm (Arinasa, 2015) dan
dilakukan pemotongan daun yang ada
dengan menyisakan 2 helai daun. Masing-
masing daun dipotong Yz bagiannya.
Pemotongan pangkal pucuk dilakukan
dengan kemiringan 45° untuk memperluas
daerah  tumbuh  perakaran  (Ningsih,
Mukarlina dan Linda, 2014).

3. Pemberian Rootone-F pada stek

ZPT yang digunakan adalah Rootone-F
dengan konsentrasi 300mg/L. Rootone-F
dilarutkan pada 20ml alkohol 70%. Setelah
bubuk larut secara merata, ditambahkan air
hingga mencukupi 1 liter (Arinasa, 2015).
Kemudian pangkal stek direndam kedalam
larutan Rootone-F selama 1 jam.

4. Penanaman stek

Stek yang sudah direndam dalam ZPT
kemudian ditanam pada media tanam yang
sudah disiapkan sesuai dengan masing-
masing perlakuan dengan 1/3 bagian stek
dimasukkan ke dalam media. Stek yang
sudah ditanam kemudian disungkup dengan
plastik transparan (Irwanto, 2001).

5. Pemeliharaan

Penyiraman stek dilakukan sekali sehari.
Pemberian  pupuk daun (GrowMore)
dilakukan sekali seminggu dengan cara
disemprotkan pupuk dengan konsentrasi 1
gr/l ke seluruh bagian tanaman (Mulyadi et
al., 2006). Penyiangan gulma dilakukan
dengan cara mencabut gulma yang tumbuh
disekitar stek. Penelitian dilakukan selama
12 minggu.
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Analisis Data

Data persentase tanaman hidup dianalisis
secara deskriptif. Data pertambahan tinggi
tanaman, panjang akar, jumlah akar dan
kadar Kklorofil yang diperoleh dari
pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis sidik ragam. Apabila
hasil data menunjukkan perbedaan nyata
antara masing-masing perlakuan maka akan
dilanjutkan dengan uji Duncan New
Multiple Range (DNMRT) dengan taraf
kepercayaan 5%.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut:

Persentase tanaman hidup

Hasil pengamatan terhadap persentase
tanaman hidup stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada berbagai jenis
media tanam disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase hidup stek  pucuk
tanaman Sarang semut yang ditanam pada
berbagai jenis media tanam

Media tanam Persentase hidup
Arang Sekam 100%
Moss 67%

Pakis 100%
Pasir 100%
Sabut kelapa 83%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
perbedaan jenis media tanam memberikan
pengaruh terhadap persentase hidup stek
pucuk tanaman Sarang semut. Stek pucuk
tanaman Sarang semut yang ditanam pada
media tanam pasir, arang sekam dan pakis
menunjukkan nilai persentase hidup yang
lebih baik dibanding media tanam lainnya.
Sedangkan stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada media tanam
moss menunjukkan nilai persentase hidup
yang paling rendah.
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Stek pucuk tanaman Sarang semut
yang ditanam pada media tanam pasir,
arang sekam dan pakis memiliki persentase
hidup tertinggi yaitu 100% diduga karena
media tersebut memiliki aerasi dan drainase
yang baik. Hasil yang didapatkan sesuai
dengan pernyataan Soepardi (1983) yang
mengatakan bahwa pasir merupakan media
yang memiliki aerasi cukup baik karena
jumlah ruang pori makro yang banyak.
Media tanam arang sekam juga memiliki
sifat higroskopis dan memiliki rongga yang
banyak sehingga media tanam ini memilki
aerasi dan drainase yang baik (Binawati,
2012). Widiastoety (2004) juga menyatakan
bahwa media tanam pakis memiliki
beberapa keunggulan dan salah satunya
adalah memiliki aerasi dan drainase yang
baik.

Media moss merupakan media
tanam yang mampu menyerap dan
menyimpan air dengan baik sehingga media
ini  memiliki kelembapan yang baik
(Binawati, 2012). Tetapi media yang
memiliki  kemampuan menyerap dan
menyimpan air dengan baik membutuhkan
kontrol penyiraman karena keadaan media
tanam dengan kelembapan yang tinggi
dapat menyebabkan stek membusuk
(Gunawan, 2000). Kelembaban media yang
terlalu  tinggi dapat  menimbulkan
tumbuhnya jamur dibagian pangkal stek
(Nadiroh, 2003). Oleh karena itu,
rendahnya persentase hidup dari stek pucuk
tanaman Sarang semut yang ditanam pada
media moss diduga karena stek mengalami
pembusukan akibat kelembaban yang
terlalu tinggi.

Pertambahan tinggi tanaman

Berdasarkan  analisis data  rata-rata
pertambahan tinggi stek pucuk tanaman
Sarang semut yang ditanam pada berbagai
jenis media tanam, maka diperoleh hasil
seperti berikut:
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Gambar 1.  Grafik rata-rata pertambahan
ditanam pada berbagai jenis media

Analisis sidik ragam yang dilakukan pada
data pertambahan tinggi tanaman stek
pucuk tanaman Sarang semut yang ditanam
pada berbagai jenis media tanam
menampilkan hasil tidak berbeda nyata
pada tiap perlakuan. Berdasarkan Gambar 1
dapat diketahui bahwa stek pucuk tanaman
Sarang semut yang ditanam pada sabut
kelapa memiliki rata-rata pertambahan
tinggi tertinggi. Sedangkan stek pucuk
tanaman Sarang semut yang ditanam pada
pakis memiliki rata-rata pertambahan tinggi
terendah.

Sabut kelapa memiliki kemampuan
menyimpan air yang baik sehingga dapat
memenuhi kebutuhan stek pucuk tanaman
Sarang semut selama masa
pertumbuhannya. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Hasriani et al. (2013)
yang menyatakan bahwa media sabut
kelapa mampu menyimpan air dengan baik.
Hasil yang didapatkan sesuai dengan hasil
penelitian Sukmadijaya, Dinarti dan Isnaini
(2013) yang memperlihatkan pengaruh
pertambahan tinggi tanaman yang paling
baik pada tanaman Nephentes adalah pada
tanaman yang ditanam pada media sabut
kelapa dikarenakan  media tersebut
memiliki porositas yang baik.

Selain itu, stek pucuk tanaman
Sarang semut yang ditanam dimedia sabut
kelapa  memiliki  pertambahan  tinggi
tertinggi diduga karena mengandung unsur
hara yang cukup untuk membantu

tinggi stek pucuk tanaman Sarang semut yang
tanam

pertambahan tinggi stek pucuk. Sabut
kelapa kaya akan unsur hara esensial seperti
Kalsium, Magnesium, Kalium, Natrium dan
Fosfor (Wiguna, 2007). Menurut Suhita
(2008), kalium merupakan salah satu unsur
hara yang diperlukan dalam pertambahan
tinggi tanaman. Sedangkan kandungan
nitrogen pada media tanam dapat
memberikan pengaruh paling cepat untuk
meningkatkan ~ pertumbuhan  vegetatif
tanaman seperti batang.

Media tanam  pakis diduga
memiliki unsur hara yang rendah sehingga
tidak mampu memenuhi kebutuhan stek
pucuk tanaman Sarang semut dalam
pertambahan tingginya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Febrizawati et al. (2014)
yang menyatakan bahwa media tanam pakis
mempunyai unsur hara yang sangat sedikit.
Unsur N dibutuhkan dalam merangsang
pertumbuhan dikarenakan gejala dari
kurangnya unsur N pada suatu tanaman
adalah pertumbuhan tanaman yang lambat
(Royani dan Prihastanti, 2015) sehingga
diduga media pakis tidak memiliki
kandungan nitrogen yang cukup untuk
membantu pertambahan tinggi batang stek
pucuk tanaman Sarang semut.

Jumlah akar

Berdasarkan analisis data rata-rata jumlah
akar stek pucuk tanaman Sarang semut
yang ditanam pada berbagai jenis media
tanam, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Gambar 2.
berbagai jenis media tanam

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa parameter jumlah akar dari stek
pucuk tanaman Sarang semut yang ditanam
pada berbagai jenis media tanam
memperlihatkan hasil tidak berbeda nyata
pada tiap perlakuannya. Berdasarkan
Gambar 2 dapat diketahui bahwa media
tanam moss memberikan pengaruh rata-rata
jumlah akar tertinggi pada stek pucuk
tanaman Sarang semut. Sedangkan arang
sekam memberikan pengaruh rata-rata
jumlah akar terendah pada stek pucuk
tanaman Sarang semut.

Media tanam moss diduga memiliki
tingkat kelembapan yang baik sehingga
dapat membuat stek pucuk tanaman Sarang
semut memiliki jumlah akar yang lebih
banyak dibandingkan dengan media tanam
lainnya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan  Binawati  (2012)  yang
menyatakan bahwa media tanam moss
memiliki kemampuan menjaga kelembapan
pada media tanam.

Tingginya jumlah akar pada stek
pucuk tanaman Sarang semut yang ditanam
pada media moss juga diduga disebabkan
karena karakter media moss yang memiliki
banyak rongga. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Sari et al. (2013) vyang
menyatakan bahwa media moss mempunyai
banyak rongga sehingga memungkinkan
akar tanaman tumbuh dan berkembang
dengan leluasa.

Stek yang ditanam pada media
tanam arang sekam memiliki jumlah akar
yang lebih sedikit dibanding dengan setek
yang ditanam pada media lainnya. Hasil

Grafik rata-rata jumlah akar pada stek pucuk tanaman Sarang semut yang ditanam  pada

yang didapatkan sesuai dengan hasil
penelitian Husniati (2010) bahwa stek
nenas (Ananas comosus L. Merr.) yang
ditanam pada media arang sekam memiliki
persentase stek berakar yang paling rendah.
Hasil penelitian Sukmadijaya et al. (2013)
juga menunjukkan jumlah akar tanaman
Nephentes yang ditanam pada arang sekam
lebih rendah dibanding tanaman Nephentes
yang ditanam pada media lainnya. Menurut
Sari et. al (2013), media tanam arang sekam
memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi
sehingga cenderung mudah lapuk dan tidak
dapat menopang tumbuhnya akar.

Menurut Musnamar (2003)
pembentukan  akar dipengaruhi  oleh
persediaan hara pada media tanam yang
membutuhkan komponen makro nutrisi
dalam konsentrasi yang memadai. Edmond
et al. (1983) menyatakan bahwa
ketersediaan nitrogen menjadi salah satu
unsur yang sangat menentukan dalam
proses pertumbuhan akar pada stek. Media
tanam moss mengandung unsur nitrogen
sebanyak 0,86% (Prameswari et al., 2014)
sedangkan media tanam arang sekam
mengandung unsur nitrogen yang lebih
rendah yaitu sebanyak 0,52%; (Milda et. al,
2017). Diduga kandungan nitrogen pada
media tanam moss dapat membantu
pertambahan jumlah akar dari stek pucuk
tanaman Sarang semut secara optimum,
sedangkan kandungan nitrogen pada media
tanam arang sekam diduga kurang optimum
dalam membantu pertambahan jumlah akar
dari stek pucuk tanaman Sarang semut.
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Ukuran Akar Terpanjang

Berdasarkan analisis data pada rata-rata
ukuran akar terpanjang stek pucuk tanaman
Sarang semut yang ditanam pada berbagai
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jenis media tanam, maka diperoleh hasil
sebagai berikut:
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Gambar 3. Grafik rata-rata ukuran akar terpanjang pada stek pucuk tanaman Sarang semut yang ditanam

pada berbagai jenis media tanam.

Analisis data hasil pengukuran akar
terpanjang dari stek pucuk tanaman Sarang
semut tidak memperlihatkan perbedaan
yang nyata pada tiap perlakuannya.
Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui
bahwa rata-rata ukuran akar terpanjang
didapat pada stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada media moss.
Sedangkan stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada  pasir
memperlihatkan rata-rata ukuran akar
terpanjang terendah.

Media moss memiliki kemampuan
menyerap dan menyimpan air yang baik
dan juga mampu menjaga kelembapan
media (Binawati, 2012) sehingga mampu
memenuhi syarat untuk pertumbuhan akar
yang baik, sesuai dengan pernyataan
Husniati (2010) yang menyatakan bahwa
media tanam yang lembab akan menunjang
pertumbuhan dan perkembangan akar.
Media moss memiliki kemampuan dalam
mengikat air sampai 80% sehingga sangat
baik untuk perkembangan akar pada
tanaman muda (Wiryanta, 2007). Oleh
sebab itu, stek pucuk tanaman Sarang semut
yang ditanam pada media tanam moss
memiliki nilai ukuran akar terpanjang yang
paling tinggi dibandingkan dengan media
tanam lainnya.

Sedangkan menurut Buckman dan
Brady (1982), media tanam pasir memiliki

sifat sukar mengikat air sehingga media
tanam ini memilki kelembapan yang kurang
baik. Ai dan Banyo (2011) menyatakan
bahwa tanaman yang tidak toleran terhadap
kekurangan  air akan  menurunkan
pemanjangan akar, kedalaman penetrasi dan
diameter akar. Hal tersebut diduga menjadi
penyebab rendahnya nilai ukuran akar
terpanjang dari stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada media tanam
pasir.

Pertambahan panjang akar
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara
yang optimal (Sari, Noli dan Suwirmen,
2018). Nitrogen yang terkandung pada
media tanam mampu  meningkatkan
pertumbuhan akar tanaman (Suhita, 2008).
Unsur kalium juga merupakan unsur yang
diperlukan dalam proses pembelahan sel
akar (Nashirah et al., 2010). Wiryanta
(2007) menyatakan bahwa media tanam
moss  memiiki  kandungan  nitrogen
sebanyak  2-3%  sehingga  mampu
mempengaruhi perkembangan akar
tanaman muda dengan baik. Selain itu,
media tanam moss juga mengandung unsur
kalium sebanyak 0,80% (Prameswari et al,
2014). Unsur nitrogen dan unsur kalium
yang terkandung pada media tanam moss
diduga menjadi penyebab tingginya nilai
ukuran akar terpanjang dari stek pucuk
tanaman Sarang semut yang ditanam pada
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media tanam moss. Sedangkan media
tanam pasir merupakan media yang miskin
akan unsur hara (Buckman dan Brady,
1982). Hal tersebut menjadi salah satu
penyebab rendahnya nilai ukuran akar
terpanjang dari stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada media pasir.
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Kadar Klorofil

Dari analisis pengukuran kadar klorofil
pada daun dari stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada berbagai jenis
media tanam, diperoleh hasil seperti
berikut:

0,92

0.91 0,908
' e 0,899
S
0,90 & PR
— 0,89 BIE ST
S 0,88 N O
S 0,87 O W
i) ety S
X S 0,856 \ 0,856
55 0,86 a0 W :
-‘% 0.85 0,847 P P N P
1 o .\'\.\'\' .\'\.\'\.‘ :\'\\'\‘ \'\.\'\.‘
0,83 o S S S S
0781 R AR R W SR
Arang sekam  Moss Pakis Pasir  Sabut kelapa

Jenis Media Tanam

Gambar 4.Grafik rata-rata kadar klorofil pada stek pucuk tanaman Sarang semut yang

berbagai jenis media tanam

Analisis sidik ragam yang dilakukan pada
kadar Kklorofil stek pucuk tanaman Sarang
semut yang ditanam pada berbagai jenis
media tanam memperlihatkan hasil yang
tidak berbeda nyata antar perlakuannya.
Berdasarkan Gambar 4, rata-rata kadar
klorofil pada stek pucuk tanaman Sarang
semut tertinggi adalah yang ditanam pada
media moss. Sedangkan media tanam arang
sekam menunjukkan nilai rata-rata kadar
klorofil stek pucuk tanaman Sarang semut
yang.paling rendah.

Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan klorofil antara lain
gen, cahaya, dan unsur N, Mg, Fe sebagai
pembentuk dan katalis dalam sintesis
klorofil (Sumenda et al, 2011). Milda,
Djukri dan Suryadarma (2017) menyatakan
bahwa unsur yang berperan penting dalam
pembentukan klorofil adalah unsur N.
Unsur ini memegang peranan penting
sebagai penyusun Klorofil yaitu unsur
tersebut dapat menjadikan daun berwarna
hijau. Kandungan nitrogen yang tinggi
dapat menjadikan daun lebih hijau dan
bertahan lebih lama. Pada media tanam

ditanam  pada

moss terkandung unsur nitrogen sebanyak
2-3% (Wiryanta, 2007), sedangkan pada
media arang sekam kandungan nitrogennya
lebih rendah yaitu sebesar 0.52%; (Milda
et. al, 2017). Lebih tingginya kandungan
nitrogen pada media tanam moss diduga
menjadi penyebab tingginya kadar klorofil
dari stek pucuk tanaman Sarang semut yang
ditanam pada media tanam moss. Lebih
rendahnya kandungan nitrogen pada media
arang sekam diduga menjadi penyebab
rendahnya kadar Klorofil pada stek pucuk
tanaman Sarang semut yang ditanam pada
media arang sekam.

Nurhayati  (2000)  menyatakan
bahwa banyaknya jumlah akar akan
menyebabkan penyerapan hara dan air lebih
optimal sehingga proses fisiologi akan
berlangsung dengan baik untuk
mengimbangi pertumbuhan dan
perkembangan stek dalam membentuk
tanaman yang sempurna. Rendahnya
jumlah akar mengakibatkan rendahnya
unsur hara dan air yang dapat diserap oleh
tanaman. Kandungan air yang rendah
secara langsung juga akan menghambat
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pembentukan  klorofil  pada  daun.
Kekurangan  air  menyebabkan laju
fotosintesis akan menurun yang
mengakibatkan pembentukan juga klorofil
menurun. Kekurangan air juga
menyebabkan kenaikan temperatur dan
transpirasi sehingga menyebabkan
disintegrasi  klorofil ~ (Hendriyani dan
Setiari, 2009).

Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
persentase hidup paling tinggi pada stek
yang ditanam di media tanam pasir, arang
sekam  dan  pakis, kecenderungan
pertambahan tinggi tertinggi didapatkan
pada stek yang ditanam di media tanam
sabut kelapa dan kecenderungan jumlah
akar, ukuran akar terpanjang dan kadar
klorofil tertinggi didapatkan pada stek yang
ditanam di media tanam moss.
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Komunitas Alga Perifiton di Sungai Masang Kecil yang Menerima Limbah Cair
Pabrik Minyak Kelapa Sawit di Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat

The Perifiton Alga Community in Masang Kecil River Receives Liquid Palm Oil
Mill Waste in Kinali District, West Pasaman Regency

Vivi Safitri* Izmiarti dan Jabang Nurdin

Laboratorium Ekologi Hewan, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas, Padang.
* Koresponden: vivisafitri254@gmail.com

Abstract

The study of the periphyton algae community in Masang Kecil River that received palm oil mill
effluent in Kinali District, West Pasaman Regency was held from November 2017 to September
2018. This study aims to determine the composition and structure of periphyton communities in
the Masang Kecil River in Kinali, West Pasaman. This study used purposive sampling method
with a sampling location of 4 stations. Based on this study, 88 species of periphyton were
classified as 3 classes i.e Bacillariophyceae (64 species), Chlorophyceae (15 species) and
Cyanophyceae (9 species). The average density is 8.967 ind/ cm?. The highest relative density
(KR) at stations 1,2 and 3 is Navicula lanceolata and station 4 is Fragilaria capucina. Species
that are always found at each station (FK= 100%) are Fragilaria capucina, Navicula lanceolata
and Synedra ulna. The diversity index in the Masang Kecil River is classified as medium (H* =
2.87). Equitability index is evenly distributed (E= 0.64). Dominance index (C= 0.12) there is no
dominant species. The similarity index is almost the same except between stations 1 and 3.
Keywords : masang kecil river, oil palm, periphyton

Pendahuluan

Daerah sekitar sungai sering dimanfaatkan
untuk daerah perladangan, pertanian, dan
pemukiman penduduk serta untuk daerah
industri. Akibat tingginya pemanfaatan
sungai dapat menyebabkan terjadinya
perubahan terhadap kondisi sungai baik dari
segi fisik maupun kualitas air. Hal ini
secara langsung atau tidak akan
berpengaruh terhadap komunitas biota
akuatik yang hidup didalamnya (Afrizal,
1993).

Salah satu komunitas dari biota akuatik
yang hidup didalam sungai adalah alga
perifiton. Alga perifiton adalah organisme
air yang hidup menempel pada substrat di
dalam air seperti tumbuh-tumbuhan, kayu,
batu dan lain sebagainya (Michael, 1984).
Menurut Ismail dan Mohammad (1995),
istilah dari alga perifiton pada dasarnya
merujuk pada mikroflora yaitu alga dan
bakteria yang hidup menempel di
permukaan substrat yang terendam dalam
perairan.

Alga perifiton memiliki peran penting
di dalam perairan yakni sebagai produsen
primer.  Lebih  kurang 69%  dari
produktivitas primer total di dalam perairan
dihasilkan oleh alga perifiton
(Nofdianto,1994). Disamping itu alga
perifiton juga berperan sebagai sumber
nutrisi atau makanan bagi organisme
perairan, sebagai salah satu unsur dalam
pemulihan lingkungan dan dapat juga
sebagai indikator kondisi  lingkungan
(Squires dan Saoud,1986).

Salah satu penyebab dari perubahan
kondisi lingkungan sungai adalah akibat
dari ulah manusia seperti membuang
limbah pabrik ke dalam perairan yang akan
berakibat kepada organisme yang hidup di
perairan tersebut. Sungai Masang Kecil
merupakan sungai yang menerima limbah
cair kelapa sawit PT.Andalas Agro Industri
(AAI) di Kinali Pasaman Barat. Sungai ini
tidak terlalu besar hanya memiliki lebar
sekitar 7-8 m dengan kedalaman 50-70 cm
dan arus yang tidak terlalu deras. Masuknya
limbah cair minyak kelapa sawit dalam
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sungai akan mempengaruhi fisika kimia air
sungai dan pada akhirnya berpengaruh
terhadap komunitas organisme yang di
hidup didalam sungai tersebut, salah
satunya adalah alga perifiton.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  komposisi  dan  struktur
komunitas alga perifiton pada Sungai
Masang Kecil di Kecamatan Kinali
Kabupaten Pasaman Barat.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2017 di Sungai Masang Kecil,
Kinali Pasaman Barat yang menerima
limbah cair pabrik minyak kelapa sawit.
Metoda yang digunakan adalah metode
survei dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Sampel dikoleksi pada
4 stasiun : stasiun 1 adalah segmen sungai
sebelum masuk limbah pabrik minyak
kelapa sawit, stasiun 2 segmen sungai
setelah masuk limbah pabrik minyak kelapa
sawit, stasiun 3 segmen sungai setelah
stasiun 2 setelah pertemuan Sungai Anak
Aia dan stasiun 4 segmen sungai bagian
hilir yang merupakan akhir dari Sungai
Masang Kecil sebelum bertemu dengan
Sungai Masang Besar. Pada masing-masing
stasiun dikoleksi 3 sampel alga perifiton
dengan metode kuadrat yang ditentukan
berdasarkan pengamatan dimana batu-batu
banyak ditempeli oleh alga. Selanjutnya
untuk  pengambilan  alga  perifiton,
diletakkan petak kuadrat (30 x 30 cm)
didasar air dan ambil semua batu-batu yang
ada dikuadrat. Kemudian permukaan
substrat batu dikikis dengan menggunakan
sikat kawat dengan mengikis secara
perlahan didalam air.

Pada setiap  stasiun  dilakukan
pengamatan terhadap faktor fisika kimia air
seperti suhu air, suhu udara, pH, kecepatan
arus, kedalaman, DO, CO,, TSS, BOD,
nitrat, nitrit, amoniak, fosfat serta minyak
dan lemak.

Identifikasi alga perifiton dilakukan di
Laboratorium Ekologi Hewan dengan
menggunakan mikroskop dan buku acuan
terkait seperti Prescott (1978), Yamaji
(1980) dan Bold dan Wyne (1985).

Analisis Data

1. Jenis-jenis alga perifiton yang
didapatkan dari identifikasi yang telah
dilakukan.

2. Kepadatan alga perifiton

Jumlah individu suatu spesies

Luas unit sampel

3. Kepadatan relatif alga perifiton

_ Kepadatan suatu spesies

x100%

B Kepadatan seluruh spesies
4. Frekuensi kehadiran alga perifiton
_ Jumlah unit sampelyangditempatisuatu spesies

= 0,
FK Jumlah unit seluruh sampel x100%

5. Indeks keanekaragaman
Keanekaragaman alga perifiton dianalisis
dengan menggunakan Indeks Diversitas
Shannon —Wiener:

H :-ipiln pi
i=1

Keterangan :

H’ = Indeks diversitas

Ln = Logaritma natural

Pi = Jumlah individu suatu spesies perjumlah
individu seluruh spesies

S = Jumlah seluruh spesies

6. Indeks equitabilitas

Kesamarataan populasi dalam komunitas
pada setiap stasiun dihitung dengan
menggunakan indeks kesamarataan yaitu :

H

Keterangan : H maks

E = Indeks Equitabilitas (E berkisar
antara 0- 1)

H’ = Indeks diversitas Shannon-Wienner

Hmaks = Ins

S = jumlah spesies

7. Indeks dominansi

Untuk melihat kesamaan komunitas pada
setiap stasiun, dihitung dengan
menggunakan rumus indeks similaritas
Sorensen, yaitu :

2C

Q/S:m X 100 %

Keterangan :

Q/S = indeks similaritas

C = jumlah spesies yang sama pada
kedua komunitas yang dibandingkan

A = Jumlah jenis pada komunitas A

B = Jumlah jenis pada komunitas B
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8. Indeks similaritas

Indeks Dominansi dihitung menggunakan
rumus Simpson Index of Dominance :

D Yni(ni—1)
~ NW-1
Keterangan:
C = Indeks dominansi
ni = Jumlah seluruh individu spesies
ke-1
N = Jumlah seluruh individu dari

seluruh spesies.
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jumlah individu (%)

2,79
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Hasil dan Pembahasan

Komposisi komunitas alga perifiton
Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan di Sungai Masang Kecil,
Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman
Barat ditemukan 88 spesies alga perifiton.
Spesies yang ditemukan tersebut tergolong
ke dalam 24 famili dan 3 kelas alga
perifiton. Kelas alga perifiton yang
didapatkan adalah Bacillariophyceae (18

famili, 64 spesies), Chlorophyceae (4
famili, 15 spesies) dan Cyanophyceae ( 2
famili, 9 spesies). Presentase jumlah
individu  yang  didapatkan  adalah

Bacillariophyceae 88,8 %, Chlorophyceae
2,79% dan Cyanophyceae 8,41% (Gambar
1).

W Jumlah spesies

M presentase jumlah individu

0 z T T
Bacillariophycee - '
Kelas alga

~ ‘anophyceae

Gambar 1. Komposisi jumian spesies aan presentase jumlah individu (%) masing masing kelas alga
perifiton di Sungai Masang Kecil

Kelas Bacillariophyceae merupakan kelas
alga perifiton yang memiliki jumlah spesies
dan presentase jumlah individu paling
banyak di Sungai Masang Kecil. Hal ini

sesuai dengan pendapat Odum (1998),
bahwa Bacillariophyceae ini  memiliki
kemampuan dalam beradaptasi dengan

lingkungannya dan tahan terhadap kondisi
ekstrim. Bacillariophyceae juga mampu
melakukan reproduksi tiga kali dalam 24
jam sehingga keberadaannya di perairan
sangat mudah ditemukan (Praseno dan

Sugestiningsih, 2000). Kelas
Chlorophyceae ditemukan 15 spesies,
Chlorophyceae yang didapatkan lebih

banyak jumlah spesiesnya dibandingkan
dengan kelas Cyanophyceae. Menurut Bold

dan Wynne (1985), kelas Chlorophyceae
adalah mikroalga utama di lingkungan
perairan karena dapat hidup diberbagai
habitat perairan sehingga mudah ditemukan
di perairan.

Kelas Cyanophyceae merupakan kelas
alga perifiton yang memiliki spesies paling
sedikit dibandingkan dengan
Chlorophyceae  dan  Bacillariophyceae,
tetapi memiliki jumlah individu yang lebih
banyak  dibandingkan  dengan  kelas
Chlorophyceae. Menurut Nontji (2007),
Cyanophyceae memiliki jenis-jenis yang
lebih  sedikit  dibandingkan  dengan
Chlorophyceae, tetapi pada saat tertentu
populasinya dapat melimpah (ledakan
populasi) serta akan cepat pula
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menghilangnya setelah terjadi ledakan
populasi tersebut.
Berdasarkan penelitian  Marzuki

(2006) mengenai alga perifiton di Sungai
Air Dingin (tidak menerima limbah minyak
kelapa sawit) juga didapatkan berbagai
kelas alga perifiton diantaranya kelas
Bacillariophyceae, Chlorophyceae,
Cyanophyceae serta  Euglenophyceae.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Muliari dan Zulfahmi (2016) di Sungai
Krueng Mane yang menerima dampak
limbah cair kelapa sawit, ditemukan
fitoplankton dari kelas yang sama yaitu
Bacillariophyceae, Cyanophyceae serta
Chlorophyceae akan tetapi jumlah spesies
Cyanophyceae lebih banyak dibandingkan
dengan kelas Bacillariophyceae.

Kepadatan dan Kepadatan relatif perifiton

Kepadatan alga perifiton di Sungai Masang
Kecil ini rata-rata 8,97 ind/cm?.Nilai
tersebut rendah dibandingkan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Marzuki (2006) di Sungai Air Dingin yaitu
rata-rata 176,57 ind/cm?. Kepadatan alga
perifiton di Sungai Masang Kecil yang
didapatkan rendah, hal ini karena sungai ini
dialiri oleh hasil limbah pabrik minyak
kelapa sawit yang menyebabkan air sungai
menjadi keruh dan berlumpur sehingga
penetrasi cahaya yang masuk berkurang
sehingga kepadatan rata-rata di sungai ini
rendah.

Kepadatan (Ind/cm?)
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Gambar 2. Kepadatan alga perifiton (ind/cm?)
masing-masing stasiun di Sungai
Masang Kecil

Kepadatan alga perifiton pada setiap stasiun
di Sungai Masang Kecil bervariasi (Gambar
2) yang berkisar antara 1,55-23,24 ind/cm?.
Kepadatan tertinggi terdapat pada stasiun 2
(setelah masuknya limbah pabrik minyak
kelapa sawit) sedangkan kepadatan paling
rendah  ditemukan pada stasiun 4.
Kepadatan yang tinggi pada stasiun 2
karena jumlah individu Navicula lanceolata
yang tinggi. Hal ini karena Navicula
lanceolata memiliki toleransi yang tinggi
terhadap pencemaran bahan organik (Biggs
dan Kilroy, 2000). Pada penelitian Muliari
dan Zulfahmi (2016) di Sungai Krueng
Mane Aceh yang juga menerima limbah
pabrik kelapa sawit juga didapatkan
kepadatan fitoplankton yang rendah yaitu
berkisar dari 15,01 — 25,64 ind/l. Hal ini
karena tingkat kecerahan di Sungai Krueng
Mane ini rendah yaitu hanya 63-80 cm yang
menyebabkan  cahaya yang  masuk
berkurang dan terhambatnya  proses
fotosintesis yang berguna bagi organisme
seperti fitoplankton maupun perifiton.

Kepadatan relatif perifiton pada
setiap stasiun bervariasi. Suatu jenis
dikatakan dominan jika memiliki kepadatan
relatif (KR) lebih dari 5% (Watanabe et al,.
1990 dalam Afrizal, Usman dan Astriyeni,
2001). Jenis perifiton yang tergolong
dominan (kepadatan relatif >5%). (Gambar
3).
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Gambar 3. Spesies perifiton dengan Kerapatan Relatif >5% di Sungai Masang Kecil

Pada Gambar 3 didapatkan bahwa
kerapatan relatif yang paling mendominasi
pada stasiun 1,2 dan 3 adalah Navicula
lanceolata, sedangkan pada stasiun 4 adalah
Fragilaria capucina. Navicula lanceolata
merupakan jenis perifiton dari kelas
Bacillariophyceae  famili  Naviculaceae.
Menurut Prygiel dan Horne (1999) dalam
Aprisanti dkk. (2013) bahwa Navicula sp.
memiliki toleransi yang tinggi terhadap
pencemaran bahan organik serta spesies ini
juga dapat hidup di lingkungan dengan
nutrient yang tinggi (Soeprobowati, 2011).
Rendahnya Navicula lanceolata pada
staisun 4 diduga karena pada stasiun ini
telah terjadinya pemulihan atau recovery
yang menyebabkan perairan di stasiun 4 ini
lebih mendukung pertumbuhan Fragilaria
capucina dibandingkan dengan
pertumbuhan Navicula lanceolata. Hal ini
karena pada stasiun 4 sudah mulai
menunjukkan perairan yang lebih baik

dibandingkan dengan stasiun lainnya yang
ditandai dengan faktor fisika kimia air yang
sudah menunjukan perubahan seperti pH,
DO dan BOD. Fragilaria capucina
merupakan jenis perifiton dari kelas
Bacillariophyceae famili  fragilariaceae.
Fragilaria capucina ditemukan kepadatan
relatif yang tinggi pada stasiun 4 karena
Fragilaria capucina memiliki range
toleransi  terhadap pencemaran bahan
organik yang luas dan dapat berperan
sebagai  indikator  kondisi  perairan
(Krammer dan Bartalor,1988). Pada
penelitian Hastuti (2006) kepadatan relatif
alga perifiton di Sungai Batang Kuranji
juga didapatkan Fragilaria capucina yang
memiliki kepadatan relatif yang tinggi di
perairan yang belum terganggu (bagian
hulu) vyaitu 15,31%. Hal ini karena
Fragilaria capucina merupakan alga
perifiton yang dapat hidup di perairan yang
relatif bersih.
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Berdasarkan dari tingkat toleransinya
terhadap kadar hara Watanabe et al,. 1990
dalam Marzuki (2006) menyatakan bahwa
Bacillariophyceae dikelompokkan atas 3
kelompok vyaitu intoleran, toleran dan
indiferen. Fragilaria capucina termasuk
kedalam kelompok intoleran yakni jenis
yang dapat berkembang dengan baik dan
sering menjadi jenis yang dominan pada
kondisi perairan yang relatif bersih.
Sedangkan Navicula lanceolata termasuk
pada jenis kelompok yang indiferen yakni
dapat tumbuh dan berkembang pada semua
tipe perairan, baik perairan yang relatif
bersih atau kadar hara yang rendah maupun
pada perairan yang mengandung kadar hari

yang tinggi.

Frekuensi kehadiran perifiton

Penyebaran perifiton di Sungai Masang
Kecil dapat diketahui dari nilai Frekuensi
Kehadiran (FK) dari  masing-masing
spesies. Menurut Suin (2002),
pengelompokan frekuensi kehadiran dibagi
menjadi lima kategori yakni jarang (1-
20%), kadang-kadang ada (21-40%), sering
ada (41-60%), sering kali ada (61-80%) dan
selalu ada (>80%).

Tabel 1. Frekuensi kehadiran perifiton di Sungai
Masang Kecil

FK(%) Rentang
Sungai  Jumlah FK(%)

Kriteria Masang Spesies Berdasarkan
Kecil Suin (2002)
Jarang 0,08-20 39 0-20
Kadang-
kadang ada 25-40 18 21-40
Sering ada 41,6-60 15 41-60
seringkali  gs680 9 61-80
ada
83,3-
Selalu ada 100 7 81-100
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Perifiton yang ditemukan di Sungai Masang
Kecil termasuk pada kriteria jarang hingga
selalu ada. Perifiton di perairan ini paling
banyak ditemukan pada kriteria jarang
sebanyak (39 spesies), sedangkan spesies
yang memiliki frekuensi kehadiran (FK)
81-100% (selalu ada) ditemukan di seluruh
stasiun pengamatan di Sungai Masang
Kecil adalah Cymbella tumida (83,3%),
Cymbella ventricosa (83,3%),
Gomphonema olivaceum (83,3%),
Oscillatoria limnosa (83,3%), Fragilaria
capucina (100%), Synedra ulna (100%) dan
Navicula lanceolata (100%). Kehadiran
spesies yang terdapat di seluruh stasiun ini
menunjukkan bahwa spesies tersebut
memiliki distribusi yang luas. Spesies yang
kosmopolit di perairan tersebut disebabkan
oleh toleransi dari spesies tersebut terhadap
faktor lingkungan, berbagai faktor fisika
kimia air yang diukur masih tergolong baik
kecuali TSS yang sudah melebihi baku
mutu air kelas 1-3 (Tabel 3). Spesies yang
selalu ada disetiap stasiunnya tidak
dominan. Menurut Nurdin dan Anwar
(2002)  frekuensi kehadiran  dapat
menggambarkan penyebaran suatu spesies,
jika frekuensinya tinggi maka spesies
tersebut sering ditemukan di habitat
tersebut.

Struktur komunitas alga perifiton

Struktur komunitas alga perifiton dapat
dianalisis dengan indeks keanekaragaman,
indeks equitabilitas, indeks dominansi dan
indeks similaritas. Indeks keanekaragaman
alga perifiton di Sungai Masang Kecil
adalah 2,87 berkisar antara 2,33 -3,06,yang
tertinggi terdapat pada stasiun 1 dan yang
terendah  pada  stasiun 4.  Indeks
keanekaragaman yang tinggi pada stasiun 1
disebabkan karena jumlah spesies yang
banyak (55 spesies) dan populasinya merata
(E=0,77).



Jurnal Biologi Universitas Andalas (J. Bio. UA.)

7(2) — September 2019: 100-108 (ISSN : 2303-2162)

106

- a

3,50 3,06 273 2,83

3,00 2.33¢
$ 250 1 mH'
£ 200 - mE

150 - 0.77 0.66 0,73 0,71 C

1,00 - 0.08 0,14 0,11 0,18

050 1 )

1 B .7 4
stasiun

Gambar 4. Indeks Keanekaragaman (H’), indeks Equitabilitas (E) dan Indeks Dominansi (C) perifiton
masing-masing stasiun di Sungai Masang Kecil. Angka diikuti oleh huruf kecil yang sama
pada bar indeks keanekaragaman yang menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman antar

stasiun tidak berbeda nyata pada uji t 5%

Menurut Dodds (2002),
keanekaragaman spesies ditentukan oleh
jumlah spesies dan kemerataan jumlah
individu masing-masing spesies. Indeks
keanekaragaman akan tinggi jika jumlah
spesies banyak dan populasi dalam
komunitasnya yang merata. Pada stasiun 2
walaupun jumlah spesies lebih banyak
daripada stasiun 1 namun indeks
keanekaragamannya lebih rendah
dibandingkan dengan stasiun 1. Hal ini
disebabkan karena populasi kurang merata
dibandingkan dengan stasiun 1 (E=0,66).
Menurut Soedibjo (2006), bahwa kondisi
lingkungan perairan sangat berpengaruh
terhadap struktur komunitas dari alga
perifiton. Hasil pengukuran fisika kimia air

di stasiun 1 beberapa faktor seperti DO,
TSS dan BOD menunjukkan kondisi yang
lebih baik daripada stasiun 2 (Tabel 2).
Diduga hal ini yang mempengaruhi
kehadiran spesies dan kemerataan spesies di
sungai tersebut.

Indeks dominansi (C) perifiton di
Sungai Masang Kecil adalah 0,12 yang
pada setiap stasiunnya berkisar antara 0,08-
0,18 (Gambar 4) dan hampir mendekati nol,
nilai ini menunjukkan tidak adanya spesies
yang dominan di seluruh stasiun tersebut.
Walaupun ada spesies yang memiliki
jumlah individu yang banyak tapi tidak
tergolong dominan di stasiun yang
ditempatinya.

Tabel 2. Indeks similaritas % (IS) antar stasiun di Sungai Masang Kecil

Stasiun 1 2 3 4
1 59.32 48.48 59.26
2 77.06 61.54
3 77.78

4

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
nilai indeks similaritas yang tertinggi
terdapat antar stasiun 3 dan 4 yaitu 77,78
%, hal ini dikarenakan kondisi
lingkungannya yang tidak jauh berbeda
antara stasiun 3 dan 4, sedangkan indeks
similaritas terendah terdapat pada stasiun 1

dan 3 vyaitu 48,48. Nilai tersebut
menunjukkan kedua komunitas ini berbeda,
hal ini mungkin dikarenakan faktor fisika
kimia air di stasiun 3 berbeda dengan
stasiun 1 seperti BOD, nitrat, nitrit dan
amoniak (Tabel 3).
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Tabel 3. Hasil pengukuran faktor fisika-kimia air di Sungai Masang Kecil

No. Parameter Satuan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
1 Suhu Udara °C 29 28 27 28
2 Suhu Air °C 24 30 30 26
3 pH 6 6 6 7
4 Kecepatan Arus m/s 0.39 0.50 0.37 0.32
5 Kedalaman cm 33.63 26.9 29.67 31.07
6 DO ppm 7.05 5.24 5.78 6.04
7 CO; ppm 0.79 0.70 0.26 0.44
8 TSS mg/Il 100 300 100 100
9 BOD ppm 2.32 3.23 4.98 181
10 Nitrit (NO,) mg/l 0.46 0.85 1.31 1.72
11 Nitrat (NOs) mg/l 1.74 2.04 2.14 2.3
12 Amoniak (NHs) mg/| 0.55 1.05 1.05 1.14
13 Fosfat (POy) mg/l 0.02 0.03 0.04 0.03
14 Minyak dan Lemak mg/l ttd 0.05 0.08 ttd
Kesimpulan Ucapan Terima Kasih

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Sungai Masang Kecil yang
menerima limbah cair pabrik minyak kelapa
sawit di Kinali, Kabupaten Pasaman Barat
maka disimpulkan sebagai berikut

Komunitas alga perifiton yang ditemukan
sebanyak 88 spesies dengan tiga kelas yaitu
adalah Bacillariophyceae, Chlorophyceae
dan Cyanophyceae. Kepadatan populasi
rata-rata sebesar 8,97 ind/. Kepadatan
relatif (KR) tertinggi pada stasiun 1,2 dan 3
dalah Navicula lanceolata dan stasiun 4
Fragilaria capucina. Spesies yang selalu
ditemukan di setiap stasiun adalah
Fragilaria capucina, Synedra ulna dan
Navicula lanceolata (FK=100%). Struktur
komunitas alga perifiton di Sungai Masang
Kecil untuk Indeks keanekaragaman (H’)
tergolong sedang dengan penyebaran
merata serta tidak ada spesies yang
dominan dan memiliki komposisi yang
hampir sama kecuali antar stasiun 1 dan 3.

Terima kasih penulis ucapkan kepada
Izmiarti,M.S, Dr. Jabang Nurdin, Dr. Indra
Junaidi  Zakaria, Dr. Nofrita  dan
Dr.Mairawita yang telah memberi banyak
masukan dan saran dalam penulisan artikel
ini.
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Konsentrasi 2,4 Diklorofenoksiasetat (2,4 D)

Callus Induction of Aerides odorata Lour. by Adding 2,4 Dichlorophenoxyacetic
Acid (2,4-D)
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Abstract

The research about callus induction of Aerides odorata L. by adding 2,4 Dichlorophenoxyacetic
Acid (2,4-D), has been done from August to October 2018 in Plant Physiology and Tissue
Culture Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science,
Andalas University, Padang. The aim of this research was found the effective consentration of
2,4-D to induce somatic embryo of A.odorata. The research used Completely Randomized
Design (CRD) with 5 treatments and 6 replications. The treatments were: 0 mg/L 2,4-D; 0,25
mg/L 2,4-D; 0,5 mg/L 2,4-D; 0,75 mg/L 2,4-D; 1 mg/L 2,4-D. The result showed that the
treatmeant were able induction callus of A.odorata, with compact until the friable texture, color
of the resulting callus is yellowish green and greenish yellow. 2,4-D 1 mg/L was the best

concentration to increase fresh weight of callus.

Keywords: 2,4-D, Aerides odorata, callus

Pendahuluan

Aerides odorata Lour. merupakan salah
satu spesies anggrek dari genus Aerides
dalam famili Orchidaceae. Spesies ini
dikenal dengan sebutan anggrek lilin
dikarenakan tangkai bunga yang dilapisi
dengan lapisan lilin. Di Indonesia,
A.odorata sangat terkenal dan menjadi
incaran para kolektor bunga karena warna
dan wanginya yang khas. Pemanfaatan
A.odorata sebagai obat sudah lama
diketahui sejak dahulu kala, namun tidak
sepopuler potensinya sebagai tanaman hias
(Sulistiarini, 2008). Hal ini menyebabkan
terlalu banyak pengoleksian dari habitat
aslinya dan dalam skala besar. Pada
Convention on International Trade in
Endangered Spesies of Wild Fauna and
Flora (CITES) A.odorata terdaftar sebagai
Appendix Il yang artinya spesies ini boleh
diperdagangkan tetapi masih dalam keten-
tuan dan jumlah yang terbatas.

Salah satu upaya konservasi untuk
menjaga kelestariannya di alam dapat
dilakukan secara in vitro. Konservasi in
vitro merupakan teknik konservasi exsitu

yang paling sesuai untuk diterapkan karena
mempunyai beberapa kelebihan diban-
dingkan dengan teknik lainnya, seperti
penghematan area, tenaga Kkerja, biaya, dan
waktu, juga jaminan  terhindarnya
kehilangan genotip karena cekaman biotik
dan abiotik serta kemudahan dalam
pertukaran plasma nutfah. Selain itu
pelestarian tumbuhan secara in vitro
mempunyai beberapa keuntungan, yakni
dapat menyimpan tanaman langka yang
hampir punah, dapat menyimpan tanaman
yang tidak menghasilkan biji, bebas
gangguan yang disebabkan oleh alam, dapat
disimpan dalam keadaan bebas penyakit,
dan cukup dikerjakan dalam ruangan yang
relatif kecil (Zulkarnain, 2009).

Konservasi in vitro secara kultur
jaringan menjadi alternatif yang paling
aman dengan beberapa keuntungan yang
berbeda untuk konservasi tanaman anggrek.
Sebagaimanana menurut Wulansari, Martin,
Rantau dan Ermayanti (2013), teknik kultur
jaringan dapat menghasilkan bibit bermutu
dalam jumlah banyak, seragam, bebas
penyakit dan waktu yang relatif singkat.


mailto:azhariakhalida03@gmail.com

Jurnal Biologi Universitas Andalas (J. Bio. UA.)
7(2) — September 2019: 109-117 (ISSN : 2303-2162)

Terdapat beberapa cara yang dapat
dilakukan dalam teknik kultur jaringan
diantaranya yaitu kultur sel, kultur
protoplas, kultur organ, embriogenesis
somatik dan kultur kalus (George dan
Sherrington, 1984).

Kalus adalah jaringan yang belum
terdiferensiasi dan terbentuk ketika sel
tanaman mengalami pembelahan yang
tidak teratur, sebagai akibat dari perlukaan
pada permukaan eksplan dan pengaruh
perlakuan zat pengatur tumbuh yang
diberikan pada media kultur (Zulkarnain,
2009). Kalus merupakan sumber tumbuhan
yang sangat penting dalam meregenerasi
tumbuhan baru. Setiap selnya mampu
membentuk tumbuhan baru. Selain itu,
penggunaan kalus dapat menguntungkan
karena pembentukan kalus bisa diinisiasi
dari jaringan manapun dari tumbuhan
(Wahyuningtiyas, Resmisari, Nashichuddin,
2014).

Dalam proses perbanyakan melalui
kalus terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan kalus, antara
lain adalah medium yang digunakan, jenis
eksplan, dan zat pengatur tumbuh
(Trisnawarti dan Sumardi, 2000).

Beberapa zat pengatur tumbuh yang
berperan dalam menginduksi kalus antara
lain 2,4-D, picloram dan NAA
(Purnamaningsih, 2002). Kelompok auksin
yang umum digunakan untuk menginduksi
kalus yaitu 2,4-D. 2,4-D merupakan auksin
terbaik untuk menginduksi pembentukan
kalus dibandingkan dengan tipe auksin lain.
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Indah
dan Ermavitalini (2013) bahwa asam 2,4-D
memiliki sifat yang lebih stabil, mudah
diserap sel tanaman, tidak mudah terurai
oleh enzim-enzim yang di keluarkan sel
tanaman ataupun oleh pemanasan pada
proses sterilisasi, dan berfungsi sebagai
auksin yang kuat dan mampu mendorong
aktivitas morfogenetika (perkembangan
bentuk).

Penelitian  menggunakan 2,4-D
telah dilakukan pada Coelogyne cristata
yang telah berhasil membentuk kalus
(Naing, Chung, Lim., 2011). Penelitian
induksi kalus dengan pemberian 2,4-D telah
dilakukan Kaewubon, Sangdam,
Thammasiri, dan Meesawat (2010), mampu
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menginduksi kalus pada Paphiopedilum
niveum dengan penambahan  2,4-D.
Chaireok (2015) berhasil menginduksi
kalus P. niveum pada konsentrasi 0,5 mg/I
2,4 D. Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui konsentrasi terbaik 2,4 D
dalam menginduksi kalus A.odorata.

Metoda Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metoda
eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 5 perlakuan yaitu : 0 mg/L
2,4-D; 0,25 mg/L 2,4-D; 0,5 mg/L 2,4-D;
0,75 mg/L 2,4-D; 1 mg/L 2,4-D. Masing-
masing perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak 6 ulangan. Total unit percobaan
adalah 5 x 6 = 30.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah alat dan bahan yang
standar digunakan dalam kultur jaringan.
Eksplan yang digunakan adalah bagian
pucuk dari daun A.odorata.

Cara Kerja

Cara kerja terdiri dari beberapa tahap yaitu
sterilisasi alat, pembuatan larutan stok,
pembuatan media tanam, persiapan eksplan,
penanaman eksplan, pengamatan, dan
analisis data.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setelah 12 minggu

setelah tanam meliputi :

a. Persentase hidup eksplan

Pengamatan dilakukan setelah eksplan

berumur 12 minggu setelah tanam (mst)

dengan kriteria kalus yang tumbuh dan

tidak mati pada masing-masing perlakuan,

dihitung dengan menggunakan persamaan:

Persentase hidup

= Jumlah eksplan yang hidup x 100 %
Jumlah ulangan

b. Respon Tumbuh Eksplan

Pengamatan respon tumbuh dilakukan
secara visual diakhir pengamatan 12 mst
baik tunas, kalus embriogenik maupun
kalus non embriogenik. Warna kalus
diamati secara visual meliputi hijau
kekuningan dan kuning kehijauan.
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c. Berat Segar Kalus

Berat segar kalus ditimbang dengan
timbangan Ohauss pada akhir pengamatan
12 mst.

Analisis data

Analisis yang diperoleh dari hasil penelitian
ini, yaitu berupa persentase eksplan hidup
dan respon tumbuh disajikan secara
deskriptif dengan mengamati penampilan
kalus (tekstur dan warna) sedangkan berat
segar kalus dilakukan analisa statistik.

Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai induksi kalus A.odorata dengan
pemberian  beberapa  konsentrasi 2,4
Diklorofenoksiasetat (2,4-D) didapatkan
hasil sebagai berikut.

Persentase Hidup Eksplan

Persentase hidup eksplan pada plb
A.odorata pada medium % MS dengan
pemberian 2,4-D diamati pada 12 minggu
setelah tanam disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Persentase hidup eksplan A.odorata
pada medium %2 MS dengan pemberian
2,4-D pada 12 minggu setelah tanam

(mst)
Konsentrasi 2,4-  Persentase hidup eksplan
D (mg/L) (%)
0 100
0,25 100
0,5 100
0,75 83,3
1 100

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengamatan
terhadap persentase hidup eksplan plb
A.odorata dengan penambahan 2,4-D
berbagai konsentrasi menunjukkan
persentase hidup 100% kecuali pada
pemberian 0,75 mg/L 2,4-D (83,3%). Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
persentase hidup eksplan salah satunya
yaitu media tumbuh. Pada penelitian ini
media yang digunakan adalah % MS,
dimana media tersebut telah memenuhi
kebutuhan eksplan untuk tumbuh dengan
baik. Media ¥ MS juga digunakan oleh
Devi dan Singh (2013) dalam penelitiannya
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yang berhasil melakukan kultur in vitro
terhadap anggrek A.odorata. Hal yang
sama juga telah dilakukan oleh Azmi,
Tubagus dan Wiendi (2013) vyang
mengatakan bahwa penggunaan media %2
MS cukup baik dalam perbanyakan anggrek
Paphiopedilum glaucophyllum secara in
vitro.

Tingginya persentase hidup eksplan
juga ditentukan oleh sumber eksplan yang
digunakan. Pada penelitian ini sumber
eksplan yang digunakan berasal dari plb
tunggal yang masih muda dan bersifat
meristematik. Sebagaimana Hardjo (2016)
menyatakan bahwa salah satu yang
menyebabkan keberhasilan dalam kultur in
vitro tergantung dari sumber eksplan yang
digunakan. Hal yang sama juga dinyatakan
oleh  Purnamaningsih  (2002) bahwa
perkembangan dari suatu eksplan pada
kultur jaringan dapat berbeda tergantung
pada jenis eksplan vyang digunakan.
Penggunaan  eksplan  yang  bersifat
meristematik ~ umumnya  memberikan
keberhasilan dalam kultur jaringan. Netty
(2010) menambahkan bahwa hampir semua
tumbuhan, bagian yang masih muda dimana
keadaan selnya masih aktif membelah
merupakan bagian tumbuhan yang paling
baik untuk dijadikan eksplan. Oleh karena
itu pemilihan eksplan yang meristematik
merupakan salah satu langkah terbaik
dalam kultur jaringan.

Pada perlakuan penambahan 0,75
mg/L 2,4-D tampak bahwa persentase hidup
eksplan mengalami penurunan. Hal ini
diakibatkan karena eksplan mengalami
browning dan mengeluarkan senyawa fenol
bersifat toksik yang menyebabkan eksplan
mati. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Lerch (1981) bahwa pencoklatan jaringan
terjadi karena aktivitas enzim oksidase yang
mengandung tembaga seperti polifenol
oksidase dan tirosinase yang dilepaskan
atau disintesis dan tersedia pada kondisi
oksidatif.
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Crassman (1978) menambahkan
bahwa substrat untuk enzim ini ada
bermacam-macam pada jaringan yang
berbeda, yang umum adalah tirosin atau o-
hidroksifenol seperti asam klorogenik.
Enzim dan sustrat dalam keadaan normal
akan tertahan dalam ruang berbeda didalam
sel dan akan keluar bersama-sama pada saat
sel dilukai atau hampir mati. Fenol
mempunyai fungsi alami penting dalam
mengatur oksidasi IAA. Apabila fenol yang
terlarut dalam air digunakan pada eksplan
maka pertumbuhan tunas dan kalus akan
terpacu dan akan menjadi racun jika
konsentrasinya meningkat. Hutami (2008)
menyatakan toksisitas fenol kemungkinan
dikibatkan oleh ikatan reversibel antara
hidrogen dan protein. Penghambatan
pertumbuhan yang tidak dapat diperbaiki
terjadi ketika fenol teroksidasi menjadi

Respon Tumbuh Eksplan
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senyawa aktif quinon yang tinggi yang
kemudian memutar, memolimerase dan
mengoksidasi protein menjadi senyawa
melanat yang makin meningkat.

A B

Gambar 4. Respon eksplan plb A.odorata
dengan pemberian beberapa
konsentrasi 2,4-D: A. Eksplan
hidup, B. Eksplan mati.

Respon tumbuh eksplan plb A.odorata pada medium % MS dengan pemberian 2,4-D diamati
pada 12 minggu setelah tanam disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Respon tumbuh eksplan plb A.odorata pada medium ¥ MS dengan pemberian 2,4-D diamati
pada 12 minggu setelah tanam (mst).

Perlakuan mg/L 2,4-  Respon tumbuh Tekstur kalus Warna kalus
D
0 Kalus, tunas Kompak Hijau, hijau kekuningan
0,25 Kalus, tunas Kompak Hijau kekuningan
0,5 Kalus, tunas Remah Hijau kekuningan
0,75 Kalus Remah Hijau kekuningan
1 Kalus, tunas Remah Kuning kehijauan

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengamatan
terhadap respon tumbuh eksplan
menunjukkan  bahwa semua eksplan
memberikan  respon  yang bervariasi

berbagai konsentrasi 2,4-D memberikan
pengaruh pada pengamatan 12 minggu
setelah tanam.

Semua perlakuan penambahan 2,4-

terhadap pertumbuhan. Pemberian 2,4-D
berbagai konsentrasi tidak mempengaruhi
respon tumbuh eksplan terhadap
pembentukan kalus dan tunas. Sebagaimana
penelitian  Utami, Sumardi, Taryono,
Semiarti  (2007)  terhadap  anggrek
Phalaenopsis amabilis mampu membentuk
kalus pada perlakuan kontrol. Sedangkan
pada respon tumbuh eksplan terhadap
tekstur dan warna kalus, penambahan

D pada medium merangsang terbentuknya
kalus pada eksplan. Sebagaimana pada
penelitian Devi et al. (2013) menyatakan
bahwa anggrek A. odorata mampu
membentuk kalus pada penambahan auksin
dengan konsentrasi 2 mg/L. Hal yang sama
juga dinyatakan oleh Astuti (2016) pada
penelitian anggrek Vanda sumatrana
eksplan mampu membentuk kalus pada
pemberian 2 mg/L 2,4-D. Fadhilah (2015)
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menyatakan pemberian 0,25 mg/L 2,4-D
telah mampu membentuk kalus pada
eksplan daun Artemisia vulgaris.

Mahadi (2016) menyatakan bahwa
semakin tinggi konsentrasi zat pengatur
tumbuh yang ditambahkan dalam medium
menyebabkan laju pertumbuhan kalus
semakin  tinggi. Smith (1992) juga
menyatakan konsentrasi auksin yang tinggi
akan merangsang pembentukan kalus dan
menekan morfogenesis. Menurut Samudin
(2009) bahwa dalam kultur jaringan,
terutama hormon auksin dikenal sebagai
hormon yang mampu berperan
menginduksi  terbentunya kalus. Pada
konsentrasi rendah hormon ini akan
memacu munculnya akar, sedangkan pada
konsentrasi tinggi mendorong terbentuknya
kalus.

Pada penelitian ini pemberian 2,4D
pada medium tidak menampakkan pengaruh
yang berbeda pada pertumbuhan eksplan
membentuk kalus, tetapi tampak perbedaan
pada tekstur dan warna kalus. Pada
perlakuan kontrol dan 0,25 mg/L 2,4-D
menampakkan tekstur kompak dan warna
kalus hijau. Sedangkan pada perlakuan 0,5
mg/L 2,4-D sampai 1 mg/L 2,4-D
menampakkan tekstur yang remah dan
warna yang cendrung  kekuningan.
Sebagaimana  pernyataan Mahadi,
Wulandari dan Omar (2014), salah satu
peranan zat pengatur tumbuh 2,4-D adalah
membantu dalam proses pembelahan dan
pemanjangan sel.Semakin tinggi kandungan
zat pengatur tumbuh 2,4-D maka akan
semakin cepat terjadi proliferasi sel
sehingga akan membentuk kalus. Kalus
yang terbentuk adalah kumpulan sel-sel
muda yang mudah terurai bersifat remah,
hal inilah yang disebut kalus embriogenik.

Kalus yang terbentuk pada
perlakuan beberapa konsentrasi 2,4-D yaitu
kalus bertekstur remah, sedangkan pada
perlakuan kontrol dan 0,25 mg/L 2,4-D
menampakkan  kalus dengan  tekstur
kompak. Hasil penelitian menunjukan
semakin tinggi konsentrasi 2,4-D yang
diberikan maka kalus yang terbentuk akan
bertekstur remah  (friabel). Hal ini
menandakan adanya pengaruh zat pengatur
tumbuh pada kualitas terbentuk kalus.
Sebagaimana menurut Astuti (2016) pada
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penelitian anggrek V. sumatrana
menyatakan perbedaan tekstur kalus. Kalus
yang bertekstur kompak ditandai dengan
tekstur yang padat dan sel-selnya sulit
dipisahkan, sedangkan kalus bertekstur
remah ditandai dengan sel-selnya mudah
dipisahkan. Menurut Fintarti (2010) adanya
variasi tekstur dan warna kalus yang
terbentuk  disebabkan oleh  pengaruh
pemberian auksin yang di tambahkan
kedalam medium.

Pada penelitian ini juga terbentuk
tunas pada semua perlakuan (Gambar 5 F),
kecuali pada pemberian 0,75 mg/L 2,4-D.
Pada perlakuan kontol juga terbentuk tunas.
Hal ini  dikarenakan eksplan yang
digunakan adalah plb, jika tidak diberikan
penambahan zpt tetap akan melanjutkan
pertumbuhan membentuk akar dan tunas.
Tetapi jika diberikan perlakuan zpt maka
akan merespon berdasarkan zpt yang telah
diberikan. Sedangkan penambahan 2,4-D
dalam media akan merangsang pembelahan
dan pembesaran sel pada eksplan sehingga
dapat  memacu pembentukan  dan
pertumbuhan kalus.

Sebagaimana menurut  Mahadi
(2016) bahwa pertumbuhan organ vegetatif
dipengaruhi oleh aktivitas auksin dan
nitrogen dalam media, dan sumber nitrogen
organik paling tinggi terdapat pada media %2
MS dibandingkan dengan media lainnya.
Hal inilah yang mendukung munculnya
tunas khususnya pada perlakuan beberapa
konsentrasi hormon 2,4-D. Menurut
pernyataan Smith (1992) konsentrasi auksin
yang rendah akan meningkatkan
pembentukan tunas. Sebagaimana
Balilashaki,Vahedi dan Karimi (2015)
menyatakan pertumbuhan kalus dapat
mengarah ke pembentukan tunas jika
perlakuan mengarah pada tingginya
konsentrasi sitokinin berbanding auksin dan
ini dapat membentuk tunas. Netty (2010)
menambahkan bahwa kalus dari jaringan
muda (juvenil) ternyata lebih mudah
membentuk tunas dari pada jaringan
dewasa.

Pada penelitian penambahan 2,4-D
berbagai  konsentrasi  belum  mampu
menginduksi terbentuknya ES. Hal ini
disebabkan karena syarat terbentuknya ES
pada anggrek A. odorata belum terpenuhi.
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Zpt yang digunakan belum  dapat
menginduksi  terbentunya ES  secara
langsung. Pada penelitian ini baru sampai
tahap terbentuknya kalus remah yang
nantinya dapat memicu terbentuknya ES
jika dilakukan sub kultur pada medium
yang memiliki konsentrasi 2,4-D yang lebih
rendah. Kalus remah ini merupakan kalus
yang dapat menginduksi terbentuknya ES
secara tidak langsung. Sebagaimana
pernyataan Purnamaningsih (2002) ES
mulai  terbentuk  setelah  dilakukan
pemindahan pada media pendewasaan.
Pengguanaan media dasar % MS dan
penambahan zpt dengan jenis dan
konsentrasi yang tepat dapat menginduksi
pembentukan ES.

Pada penelitian =~ Rachmawati,
Purwito, Wiendi, Mattjik dan Winarto
(2014) terhadap anggrek Dendrobium dapat
menginduksi ES pada penambahan zat
pengatur tumbuh auksin 0,01 mg/L. Pada
hasil penelitian Utami et al., (2007)
terhadap anggrek Phalaenopsis amabilis
dapat menginduksi kalus pada auksin
dengan pemberian konsentrasi 2 mg/L.
Sebagaimana pernyataan Dzuraibak (2014)
kalus diharapkan dapat membentuk embrio
somatik bila kondisi yang diperlukan kalus
terpenuhi. George, Hall, Klerk (2008)
menambahkan bahwa embrio somatik tidak
dapat berkembang lebih lanjut sebelum
konsentrasi auksin dikurangi atau bahkan
dihilangkan sama sekali dari media kultur.
Berdasarkan uraian diatas, ES dapat
terbentuk pada berbagai  konsentrasi
tergantung dari jenis tumbuhan dan zat
pengatur tumbuh yang digunakan.

Perbedaan warna kalus salah
satunya disebabkan oleh  perubahan
pigmentasi (Harjoko,1999). Secara visual
meningkatnya konsentrasi auksin yang

P
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diberikan  menyebabkan warna kalus
semakin menguning. Hal ini berkaitan
dengan berkurangnya pigment klorofil pada
kalus (Rahayu,2003). Semakin tinggi
konsentrasi 2,4-D yang ditambahkan dalam
medium mempengaruhi penurunan Kklorofil
dan karotenoid. Beberapa penelitian
menyebabkan bahwa kenaikan kadar auksin
akan menurunkan kandungan Kklorofil
(Krismonohadi, 1989).

Pada pengamatan terhadap tekstur
kalus, tampak bahwa semakin tinggi
konsentrasi 2,4-D yang ditambahkan maka
tekstur kalus terlihat semakin remah. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Yelnititis
(2012) Semakin tinggi 2,4-D yang
diberikan pada media maka kalus akan
terbentuk semakin remah. Sedangkan kalus
kompak terbentuk pada konsentrasi 2,4-D
yang relatif rendah. Sedangkan jika 2,4-D
terlalu tinggi maka akan mengakibatkan
eksplan mati karena bersifat herbisida bagi
tumbuhan.

Mekanisme kerja terbentukanya
kalus pada penambahan 2,4-D pada media
yaitu ketika terjadi luka, menyebabkan
kesetimbangan pada dinding sel berubah,
sebain protoplas mengalir keluar sehingga
mulai terbentuk kalus yang berisi sel-sel
aktif mengadakan pembelahan seperti
jaringan penutup luka (Pierik,1987). 2,4-D
berdifusi  kedalam eksplan  sehingga
merangsang mengaktifkan hormon endogen
dari eksplan yang megakibatkan terjadinya
pembelahan pada eksplan. Setelah itu
hormon endogen dalam eksplan menjadi
seimbang sehingga terbentuklah kalus.
Kalus juga terbentuk diakibatkan karena
perlukaan, kemudian eksplan memperbaiki
sel dengan membentuk kalus pada sekitar
luka sebagai upaya jaringan penutup luka.

Al
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E F

Gambar 5. Respon tumbuh eksplan pada medium % MS terhadap pemberian beberapa konsentrasi 2,4-D

12 minggu setelah tanam (mst).

Keterangan: Respon tumbuh kalus (A-E) dan respon tumbuh tunas (F) (—).

Berat Segar Kalus

Berdasarkan  hasil yang  didapatkan
menunjukkan bahwa pemberian 2,4-D tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
pada rata-rata berat segar kalus. Rata-rata
berat segar kalus hampir sama pada semua
perlakuan, kecuali pada konsentrasi 1 mg/L
2,4-D menampilkan berat segar yang lebih
tinggi dari pada konsentrasi lainnya. Ini
menunjukkan  pemberian 2,4-D  pada
konsentrasi 0,25 mg/L sampai 0,75 mg/L
belum mampu meningkatkan berat segar
kalus, sedangkan konsentrasi 1 mg/L 2,4-D
merupakan kondisi yang cendrung lebih
baik menambah berat segar kalus
dibandingkan konsentrasi lain. Hal ini
dikarenakan zat pengatur tumbuh yang
digunakan telah mampu mempengaruhi
pertumbuhan kalus.

Pembelahan sel yang optimal akan
menyebabkan pertumbuhan kalus yang
optimal sehingga menambah berat segar
kalus terutama pada perlakuan 1 mg/L 2,4-
D. Sebagaimana Robles, Gueroud, Negre,
Rossognol, Santos-Diaz (2016) menyatakan
bahwa penggunaan auksin 2,4-D dapat
mempercepat pertumbuhan kalus,
menaikkan tekanan osmotik, meningkatkan
permeabilitas sel terhadap air, pengurangan
tekanan pada dinding sel, meningkatkan
sintesis protein, meningkatkan plastisitas,
dan pengembangan dinding sel.

Pada penelitian Astuti (2016)
perlakuan terbaik untuk peningkatan berat
segar kalus terdapat pada konsentrasi 3,00
mg/L 2,4-D terhadap kalus V.sumatrana.
Fadhilah (2015) juga menyatakan bahwa
penambahan berbagai konsentrasi 2,4-D

memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap peningkatan rata-rata berat segar
kalus A. vulgaris. Perlakuan tanpa 2,4-D
memberikan hasil yang berbeda dengan
perlakuan yang ditambahkan 2,4-D.
Perlakuan yang meningkatkan berat segar
kalus terdapat pada konsentrasi 1,25 mg/L
24-D dan 15 mg/L 2,4-D. Hal ini
menandakan semakin tinggi konsentrasi
2,4-D maka berat segar kalus semakin
bertambah sampai titik optimalnya.
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Gambar 6. Rata-rata berat segar kalus dengan
pemberian beberapa konsentrasi
2,4-D.

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai induksi kalus A.odorata dengan
pemberian beberapa konsentrasi 2,4-D
dapat disimpulkan bahwa pemberian 2,4-D
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1 mg/L dapat menginduksi kalus secara
efektif.
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Respons Pertumbuhan Protokorm Anggrek Grammatophyllum stapeliiflorum
(Teijsm. & Binn.) J.J.Sm. Secara In Vitro pada Beberapa Komposisi Media

In Vitro Response of Protocorm Grammatophyllum stapeliiflorum (Teijsm. &
Binn.) J.J.Sm. Orchid in Growth on Several Media Composition

Ranny Wirmasari, Mayta Novaliza Isda*

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Riau
*Koresponden: maytaisda@yahoo.com

Abstract

Family Orchidaceae has about 800 genera which are already difficult to find and almost
extinct, including the orchid genus Grammatophyllum. A species of rare orchids,
Grammatophyllum stapeliiflorum, is hard to find in original habitat. The addition of Growmore,
BAP and 15% coconut water is expected to increase the growth and development of the G.
stapeliiflorum orchid protocorms. This study use a Completely Randomized Design, consisting
of 6 treatments (control, 1 and 3 mg/l BAP, 1 and 3 g/l Growmore, and 150 ml/lI coconut water)
in MS media with 5 replicates with observation for 4 weeks after planting. The results showed
did not differ markedly in the number of protocorms, number of shoots and number of browning
protocorms, but differ markedly in the parameter protocorm color based on DMRT test.
Treatment of 3 mg/l BAP gives the best results on the number of shoots 2,60 protocorms and
number of browning protocormss at the least amount 0,80 protocorms. The number of
protocorms most widely on the treatment of 1 g/l Growmore 14,40 protocorms. Protocorms
color is best found in 3 g/l Growmore with green color. This research managed to multiply the
number of protocorms and induces protocorms shoots from Grammatophyllum stapeliiflorum
orchid.

Keywords : Protocorm, BAP, Growmore, coconut water

Pendahuluan Salah  satu  spesies  anggrek

Indonesia merupakan salah satu negara
hutan tropis dengan keanekaragaman hayati
yang cukup tinggi. Anggrek merupakan
salah satu tanaman wilayah tropis dengan
keunikan bentuk daun dan bunga yang
menarik. Menurut Isda dan Fatonah (2014),
di Indonesia terdapat lebih dari 5000 jenis
anggrek dan memiliki sekitar 800 genus
yang beberapa diantaranya sudah sulit
ditemukan dan hampir punah, diantaranya
adalah genus Grammatophyllum. Anggrek
ini banyak diperuntukkan terutama sebagai
tanaman hias.

Grammatophyllum yang mulai langka dan
sulit ditemukan di habitat aslinya adalah
Grammatophyllum stapeliiflorum. Anggrek
ini sudah sulit ditemukan terutama di
wilayah Riau akibat berhadapan dengan
ancaman perburuan liar dan kerusakan
habitat besar-besaran (Isda dan Fatonah
2014). Perlunya pengendalian  agar
perburuan liar terhadap anggrek dapat
dikendalikan,  maka  langkah-langkah
budidaya secara vegetatif maupun generatif
harus segera dilakukan. Perbanyakan secara
konvensional sangat sulit untuk memenuhi
kebutuhan bibit yang sangat banyak dengan
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waktu relatif cepat. Salah satu teknik
pilihan menjanjikan untuk pemenuhan
kebutuhan bibit tanaman anggrek adalah
dengan teknik kultur in vitro.

Teknik kulltur in vitro akan dapat
berhasil  apabila  syarat-syarat  yang
diperlukan meliputi eksplan, jenis media
dan zat pengatur tumbuh. Penambahan zat
pengatur tumbuh ke dalam media kultur in
vitro dilakukan untuk dapat meningkatkan
dan mempercepat perbanyakan dan
pertumbuhan berbagai tanaman. Menurut
Markal et al (2015), bahwa jenis media
dalam kultur in vitro adalah salah satu
faktor yang paling menentukan dalam
keberhasilan perbanyakan kultur in vitro.
Media tanam harus berisi semua zat yang
diperlukan untuk menjamin pertumbuhan
dan perkembangan eksplan, termasuk
anggrek. Menurut Parthibhan et al. (2015),
pada berbagai jenis anggrek, regenerasi
tunas ataupun protocorm likes bodies
(PLBs) dan perkembangan plantlet secara
in vitro membutuhkan tambahan zat
pengatur tumbuh dan senyawa organik
tambahan lainnya secara eksogen.

Penelitian yang dilakukan oleh
Bakar et al. (2016), diketahui bahwa
penambahan 3 ppm BAP pada media MS
terhadap protokorm anggrek Dendrobium
sp. setelah 4  bulan  pengamatan
menunjukkan hasil yang paling baik
terhadap tinggi tunas dan jumlah daun yang
dihasilkan. Penelitian yang dilakukan
Markal et al. (2015) pada anggrek
Grammatophyllum scriptum (Lindl.) BL
menunjukkan bahwa penambahan 1 mg/l
BAP pada media MS secara tunggal
memberikan hasil terbaik pada persentase
pembentukan  tunas  (100%), waktu
pembentukan tunas (13,67 hst), jumlah
tunas (3,33 buah) dan jumlah daun (5,33
helai). Selain itu usaha untuk meningkatkan
produksi anggrek dengan teknik kultur in
vitro dapat dilakukan dengan modifikasi
media, salah satunya yaitu dengan
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penambahan pupuk daun sehingga dapat
mengoptimalkan  pertumbuhan  anggrek
tersebut. Penambahan pupuk daun sebagai
suplemen tambahan dalam media kultur
anggrek sudah dilakukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Inkiriwang et al. (2016)
menggunakan pupuk daun Growmore
sebagai pengganti MS. Penggunaan 3 g/l
Growmore  didapatkan  hasil  yang
berpengaruh nyata pada persentase eksplan
bertunas (4,25%) dan jumlah tunas (0,98)
dibandingkan dengan menggunakan media
MS pada eksplan tanaman anggrek
Dendrobium. Penambahan pupuk daun
Growmore dapat meningkatkan
pertumbuhan eksplan anggrek.

Penggunaan air kelapa sebagai
senyawa organik dapat memperbaiki
pertumbuhan tanaman yang diperbanyak
melalui teknik kultur in vitro. Kandungan
berbagai zat dalam air kelapa dapat
memacu  pembelahan  sel  tanaman.
Perlakuan penambahan air kelapa pada
media MS juga telah dilaporkan oleh
Pratama (2018), penambahan air kelapa
pada media MS berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman anggrek Cymbidium
secara in vitro pada persentase tumbuh
tunas, jumlah tunas, jumlah akar, dan tinggi
tunas. Upaya perbanyakan tanaman anggrek
Grammatophyllum stapeliiflorum secara in
vitro yang efektif dan efisien perlu
dilakukan dalam program konservasi
anggrek langka ini. Penambahan BAP,
Growmore dan 15% air kelapa diharapkan
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan protokorm anggrek G.
stapeliiflorum secara in vitro. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh  beberapa komposisi media
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
protokorm anggrek  Grammatophyllum
stapeliiflorum.
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Metode Penelitian

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Desember 2018 hingga Februari 20109.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biologi Terpadu, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Riau. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: protokorm
anggrek Grammatophyllum stapeliiflorum
yang berumur 8 (delapan) bulan didapat
dari Laboratorium Biologi Terpadu, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam, Universitas Riau.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) vyang
terdiri atas 6 perlakuan (Kontrol, 1 mg/l
BAP, 3 mg/l BAP, 1 g/l Growmore, 3 g/l
Growmore, dan 150 ml/l air kelapa) dengan
5 kali ulangan, sehingga diperoleh 30 unit
percobaan.

Pelaksanaan penelitian  meliputi
sterilisasi alat, pembuatan media Kkultur,
persiapan dan penanaman eksplan,dan
pemeliharaan botol kultur. Penanaman
eksplan dilakukan di dalam ruang laminar
dengan 7 (tujuh) eksplan protokorm yang
ditanam pada setiap unit percobaan.
Pemeliharaan  botol  kultur  dilakukan
dengan menjaga ruang inkubasi selalu steril
dan bersih. Pemeliharaan ruang inkubasi
dilakukan dengan menyemprotkan alkohol
70% setiap 2 hari sekali. Suhu ruangan
diatur pada 23-25 °C dan diberi penyinaran
menggunakan lampu selama 24 jam setiap
hari.

Parameter pada penelitian ini
adalah jumlah protokorm, jumlah tunas,
jumlah protokorm browning dan warna
protokorm setelah satu bulan (4 MST).
Data dianalisis secara statistik
menggunakan ANOVA pada program
SPPS versi 17, apabila terdapat pengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada
taraf 5%.
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Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan protocorm anggrek
Grammatophyllum  stapeliiflorum  yang
digunakan dalam penelitian ini
menunjukkan pertumbuhan yang cukup
baik dibandingkan dengan perlakuan
kontrol. Hasil dari penelitian tentang
pengaruh penambahan BAP, pupuk daun
Growmore, maupun air kelapa pada media
MS yang telah dilakukan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa
pemberian senyawa tambahan pada media
pertumbuhan protokorm anggrek
meningkatkan jumlah protokorm, jumlah
tunas yang terbentuk, jumlah protokorm
browning dan warna dari protokorm
anggrek G. stepeliiflorum. Berdasarkan uji
lanjut DMRT, perlakuan yang diberikan
berpengaruh  nyata terhadap  jumlah
protokorm dan warna protokorm dan tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
yang terbentuk dan jumlah protokorm
browning.

Jumlah protokorm yang terbentuk
paling banyak pada perlakuan penambahan
1 g/l pupuk daun Growmore dengan rerata
jumlah protokorm yang terbentuk adalah
14,40. Jumlah protokorm yang terbentuk
paling sedikit pada perlakuan kontrol
dengan rerata jumlah protokorm vyang
terbentuk adalah 5,40. Jumlah protokorm
yang  terbentuk  berpengaruh  nyata
dibandingkan dengan  kontrol namun
nilainya tidak berbeda nyata jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Selain perlakuan kontrol perlakuan 150 ml/I
air kelapa (P4) memberikan hasil terendah
kedua terhadap rerata jumlah protokorm
setelah kontrol, yaitu 10,80 buah.

Hasil tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Nainggolan
(2016), bahwa penambahan 100, 200, dan
300 ml/l air kelapa pada media MS
meningkatkan pertambahan jumlah dan
bobot total protokorm anggrek Dendrobium
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Hibrida. Konsentrasi 200 ml/l air kelapa
adalah konsentrasi terbaik  dalam
meningkatkan pertambahan jumlah
protokorm dan bobot total protokorm.

tunas (7,1 tunas), pertambahan protokorm
(5,6 buah), jumlah daun (29,5 helai), tinggi
tunas (1,4 cm), total jumlah tunas (18,8
buah) dan total jumlah protokorm (17,5
Menurut Jariyah (2017), buah) anggrek hasil silangan F1 Oncidum
penambahan 100 ml/l air kelapa linda isler x Odorais princess Yh tween star
memberikan pengaruh yang lebih baik (0127).
dalam meningkatkan jumlah pertambahan

Tabel 1. Jumlah Protokorm, Jumlah Tunas Terbentuk, Jumlah Protokorm Browning dan Warna
Protokorm pada 4 MST

Kode Perlakuan Jumlah Jumlah Tunas Jumlah Warna
Perlakuan Protokorm Terbentuk Protokorm Protokorm*
Browning
PO Kontrol 5,40? 0,40 1,80 2,60°
P1 1 mg/l BAP 13,40° 1,00 1,20 1,60
P2 3 mg/l BAP 13,40° 2,60 0,80 1,40%
P3 1 g/l Growmore 14,40° 1,20 1,80 1,40%
P4 3 g/l Growmore 12,40° 1,80 1,20 1,002
P5 150 ml/I air 10,80° 1,40 3,40 2,200¢
kelapa

*Warna protokorm 1= Hijau, 2=Hijau muda, 3= Hijau sangat muda
Keterengan : Angka yang diikuti huruf y ang sama menunjukkan tidak berpengaruh nyata berdasarkan
Uji DMRT pada taraf 0=5%

Hasil yang berbeda tersebut vitamin, asam amino dan hormon vyang

dimungkinkan terjadi disebabkan perbedaan
jenis anggrek yang dijadikan eksplan dalam
penelitian. Air kelapa sering dijadikan
suplemen tambahan dalam mikropropagasi
atau kultur in vitro. Penggunaan air kelapa
tersebut berkaitan dengan kandungan dan
komposisi yang unik dari gula, mineral,

terdapat di dalam air kelapa. Auksin, 1,3-
Diphenylurea, dan sitokinin merupakan
fitohormon yang terkandung di dalam air
kelapa (Jean et al. 2009). Prokorm anggrek
yang diberi perlakuan pada 4 MST dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Eksplan protokorm anggrek Grammatophyllum stapeliiflorum
setelah 4 MST. a. PO (Kontrol), b. P1 (1mg/l BAP), c. P2 (3
mg/l BAP), d. P3 (1 g/l Growmore), e. P4 (3 gr/l Growmore), f.

P5 (150 ml/I Air Kelapa).

Pupuk daun Growmore merupakan
pupuk daun yang mengandung senyawa
makro maupun mikro yang mampu
menutrisi tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tersebut. Pupuk
daun Growmore ini berupa kristal berwarna
biru yang mengandung Kandungan nutrisi
makro dan mikro pada pupuk daun
Growmore adalah : Nitrogen (N) 20%,
Ammoniacal  Nitrogen 3,9%, Nitrate
Nitrogen 5,7% Urea Nitrogen Amoniak
10,4%, Fosfat tersedia (P205) 20%,
Kalium terlarut (K20) 20%, Kalsium (Ca)
0,05%, Magnesium (Mg) 0,10%, Sulfur (S)
0,20%, Boron (B) 0,02%, Tembaga (Cu)
0,05%, Besi (Fe) 0,10%, Mangan (Mn)
0,05%, Molibdenum (Mo) 0,0005%, Zinc
(Zn) 0,05%, dan bahan inert 39,00%.
Kandungan N,P, dan K serta unsur mikro
lainnya yang terdapat pada pupuk daun
Growmore  ini  membantu  eksplan

protokorm anggrek G. stapeliiflorum
tumbuh dan memperbanyak diri.
Kandungan senyawa yang
mengandung N organik yang ditambahkan
ke dalam media kultur merupakan unsur
hara makro yang berperan penting dalam
proses inisiasi sel embrionik. Media MS
yang mengandung N organik lebih tinggi
dibandingkan media Bac memiliki respon
yang lebih baik dalam menginduksi sel
embrionik  nenas  Smooth  Cayenne
(Tambunan 2012). Penambahan sitokinin
ke dalam media juga mampu meningkatkan
jumlah protokorm yang terbentuk. Aryati
(2015) mengatakan sitokinin adalah zat
pengatur tumbuh vyang paling banyak
digunakan  dalam  perbanyakan atau
produksi protokorm tanaman anggrek.
Kandungan bahan mikro maupun
makro yang terdapat pada media MS belum
dapat  mencukupi  kebutuhan  bagi
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protokorm anggrek G. stapeliiflorum
terlihat dari tidak mampunya protokorm
beregenerasi pada media MS tersebut.
Pertumbuhan dan perkembangan protokorm
anggrek G. stapeliiflorum membutuhkan
tambahan senyawa makro maupun mikro
selain yang terdapat pada media MS.

Jumlah tunas yang terbentuk tidak
berpengarun  nyata terhadap  seluruh
perlakuan. Jumlah tunas terbentuk yang
paling tinggi terdapat pada perlakuan P2
yaitu penambahan 3 mg/l BAP dengan
rerata jumlah tunas terbentuk adalah 2,60.
Jumlah tunas terbentuk yang paling rendah
terdapat pada perlakuan kontrol dengan
rerata jumlah tunas terbentuk adalah 0,40.
Hasil yang diperoleh lebih tinggi
dibandingkan penelitian Parthibhan et al.
(2015), penambahan 3 mg/l BAP pada
media ¥2 MS menghasilkan rata-rata jumlah
tunas sebanyak 0,80 pada Dendrobium
aqueum. Menurut Bakar et al. (2016),
perlakuan penambahan 3 ppm BAP pada
media MS berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman yaitu 1,676 cm dan jumlah
daun yaitu 9,81 daun terhadap protokorm
anggrek Dendrobium sp. yang diukur
setelah umur 4 bulan.

BAP memiliki peranan dalam
menghasilkan plantlet dari bentuk PLBs
dan sangat efektif dalam meningkatkan
jumlah tunas serta pembentukan akar.
Pembentukan tunas akan terjadi apabila
rasio sitokinin dalam eksplan lebih tinggi
dibandingkan auksin. Apabila sitokinin
dalam media berada pada jumlah yang
terbatas maka pembelahan sel akan
terhambat, sebaliknya apabila jumlah
sitokinin yang tersedia dalam media dalam
jumlah yang cukup maka pembelahan sel
akan lebih cepat dan menginduksi
pembentukan tunas lebih cepat (Markal et
al. 2015).

Perlakuan kontrol yang
memberikan hasil terendah menunjukkan
unsur hara yang terdapat pada media dasar
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MS belum dapat menginduksi pembentukan
tunas dengan baik. Isda et al. (2016),
mengatakan bahwa penambahan BAP
mampu meningkatkan jumlah tunas diduga
karena hormon endogen yang terdapat pada
eksplan tidak cukup untuk menginduksi
pembentukan tunas secara maksimal.

Pada Tabel 1 dapat dilihat jumlah
protokorm browning memiliki nilai yang
tidak berpengaruh nyata terhadap semua
perlakuan. Jumlah protokorm browning
yang paling sedikit terdapat pada perlakuan
3 mg/l BAP (P2) dengan rerata jumlah
protokorm  browning  0,80.  Jumlah
protokorm browning yang paling banyak
terdapat pada perlakuan dengan
penambahan 150 ml/l air kelapa (P5)
dengan rerata jumlah protokorm yang
browning 3,40 buah.

Tingginya tingkat browning atau
pencoklatan protokorm pada media yang
ditambahkan air kelapa ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Tuhuteru
et al. (2012), dimana penambahan 100 ml/I
air kelapa pada media MS menghasilkan
pertumbuhan dan perkembangan tunas dan
bobot basah plantlet yang tertinggi terhadap
eksplan anggrek Dendrobium anosmum.

Air kelapa pada tingkat konsentrasi
tertentu dapat menginisiasi pembentukan
tunas. Air kelapa sendiri mengandung unsur
hara mikro, makro, vitamin, sukrosa serta
hormon sitokinin dan auksin. Penambahan
arang aktif ke dalam media perlakuan juga
diberikan dengan tujuan untuk mengurangi
pencoklatan akibat racun atau senyawa
inhibitor yang disekresikan oleh plantlet ke
media (Tuhuteru et al. 2012). Pencoklatan
pada eksplan dapat tetap terjadi
dikarenakan senyawa fenol yang dihasilkan
eksplan saat terjadi pelukaan pada eksplan
menyebabkan eksplan mengalami
pencoklatan dan mati.

Warna protokorm memiliki nilai
yang berpengaruh nyata. Warna protokorm
yang paling baik adalah yang memiliki nilai
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yang paling rendah yaitu pada perlakuan P4
penambahan 3 g/l Growmore dengan nilai
1,00. Warna protokorm yang paling baik
adalah yang memiliki nilai tertinggi yaitu
pada perlakuan kontrol sebesar 2,60. Warna
protokorm pada penelitian ini dibedakan
menjadi 3 tingkatan dimana tingkatan
pertama berwarna hijau, hijau muda dan
hijau sangat muda.

Warna hijau yang terdapat pada
protokorm disebabkan adanya kandungan
klorofil. Klorofil merupakan pigmen yang
berperan  dalam  fotosintesis  sebagai
penyerap cahaya berupa pigmen yang
berwarna hijau (Kartiman et al. 2018).
Semakin hijau protokorm yang dihasilkan
menandakan banyaknya jumlah klorofil
pada eksplan. Nilai yang semakin rendah
menunjukkan warna protokorm. Warna
hijau tersebut diartikan sebagai banyak
jumlah  Kklorofil yang terdapat pada
protokorm. Penambahan 3 g/l pupuk daun
growmore memiliki nilai tertinggi dari
warna hijau pada protokorm dan nilainya
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1
mg/l BAP (P1), 3 mg/l BAP (P2), 1 g/l
Growmore (P3), dan 3 g/l Growmore (P5).

Menurut Wicaksono et al. (2017),
hormon sitokinin dapat meningkatkan
jumlah klorofil karena dapat menstimulasi
sistesis klorofil, selain itu faktor lain seperti
cahaya, gula, karbohidrat, suhu, air, serta
unsur-unsur hara seperti N, Mg DAN Fe
juga dapat mempengaruhi kadar klorofil
pada eksplan dan meningkatkan warna
hijau pada eksplan protokorm. Pengaruh
yang ditimbulkan akibat penambahan zat
pengatur tumbuh, pupuk daun, dan air
kelapa pada penelitian ini diperiksa setelah
4 minggu setelah tanam pada media.
Pengaruh yang ditimbulkan merupakan
respon awal yang ditunjukkan oleh eksplan
protokorm  anggrek  Grammatophyllum
stapeliiflorum.
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Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini yaitu: pertama, perlakuan penambahan
ZPT, pupuk daun , dan air kelapa secara
tunggal pada media MS berpengaruh nyata
terhadap jumlah protokorm dan warna
protokorm  anggrek  Grammatophyllum
stapeliiflorum. Jumlah protokorm paling
banyak terdapat pada perlakuan 1 g/l pupuk
daun Growmore. Warna protokorm yang
paling baik pada perlakuan 3 g/l Growmore
Kedua, perlakuan penambahan ZPT,
pupuk daun , dan air kelapa secara tunggal
pada media MS tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas terbentuk dan jumlah
protokorm  browning pada  eksplan
protokorm  anggrek  Grammatophyllum
stapeliiflorum. Jumlah tunas terbentuk
paling banyak terdapat pada perlakuan 3
mg/l BAP. Jumlah protokorm browning
paling banyak terdapat pada perlakuan
penambahan 150 ml/I air kelapa.
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Abstract

The Earthworms are one of the invertebrate species which hasn’t backbone. The Earthworm has
lived in a few habitats, for example in the humid of forest ground with the high density of cover
canopy. Field of Biology UGM is an artificial forest and has a high density of cover canopy and
this condition can supported the living habitat of earthworms. The aim of this research were
investigated species diversity of earthworm in the field of Biology UGM.. Sampling method
was carried out with purposive random sampling method. Result obtained that the earthworms
in the field Biology of UGM consist of three species. The Three species were Pheretima
hawayana, Pheretima sp., and Eudrilus eugeniae. Data analysis was used UPGMA method by
3.1 MVSP Program and obtained that generally, similarity percentage of P. hawayana,
Pheretima sp., dan E. eugeniae interspecies more than 55 %. Whereas similarity percentage of
P. hawayana and Pheretima sp. more than 85 %.

Keywords: Earthworm, species diversity, field of Biologi UGM

Pendahuluan
Cacing tanah merupakan hewan tingkat
rendah yang tidak mempunyai tulang
belakang. Cacing tanah mempunyai banyak
manfaat, antara lain: dapat digunakan
sebagai pendegradasi sampah, pakan ternak,
bahan baku obat, dan bahan baku kosmetik.
Adapun jenis cacing tanah yang sudah
diketahui di Indonesia adalah: Pontoscolex
corethrurus, Peryonix excavatus, Pheretima
pusthuma, Drawida sp., Megascolex cempii
(Maftuah & Susanti, 2009; Morario, 2010).
Keragaman cacing tanah pada suatu
area dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
yang meliputi: jenis bahan organik, pH
tanah, kadar air tanah, dan suhu tanah.
Populasi cacing tanah juga dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan, musim dan penggunaan
lahan. Populasi cacing tanah pada musim
hujan lebih banyak dibandingkan pada
musim kemarau (Maftuah & Susanti, 2008).
Hal tersebut terkait dengan kadar air tanah,
yang pada musim hujan lebih tinggi
dibandingkan pada musim kemarau.

Faktor yang mempengaruhi
keragaman dan kelimpahan cacing tanah
adalah iklim mikro tanah dan sumber
makanan. Perbedaan ini dapat dilihat dari
karakter morfologi. Karakter pokok cacing
tanah yang bisa digunakan untuk
membedakan antar jenis antara lain: jumlah
segmen, setae, prostomium, dan Klitelum.
Tubuh cacing tanah tersusun atas beberapa
segmen, karena itu digolongkan dalam
filum Annelida (Moore, 2001).

Sejauh  ini  penelitian  yang
mengungkap keragaman jenis cacing tanah
di Kebun Biologi UGM belum pernah
diteliti, oleh karena itu perlu dilakukan
suatu  penelitian  untuk  mengetahui
keragaman jenis cacing tanah di Kebun
Biologi UGM.

Metode Penelitian
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2012 sampai bulan Mei 2013 di
Kebun Biologi Universitas Gadjah Mada
yang terletak di Jalan Teknika Selatan,
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Sekip Utara Yogyakarta dan dilanjutkan
identifikasi morfologi yang dilaksanakan di
Laboratorium Sistematika Hewan, dan
Laboratorium Parasitologi Fakultas Biologi
Universitas Gadjah Mada.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: cacing tanah, tali rafia, kantung
plastik, dan alkohol 70%.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: termometer, pH
meter, higrometer, centong, cangkul,
meteran, pisau, pita ukur, pinset, mikroskop
stereo binokuler (SZM 45), dan kamera
digital (Canon A3300).

Cara Kerja

Penentuan lokasi plot sampling dilakukan
dengan  metode  Purposive  Random
Sampling yaitu memilih lokasi yang sesuai
dengan habitat cacing tanah di Kebun
Biologi UGM. Pengambilan sampel cacing
tanah dilakukan dengan Metode Kuadrat
dan Metode Hand Sorting. Lokasi
pengambilan sampel terbagi dalam tiga titik
utama, yaitu Kebun Biologi bagian selatan,
bagian tengah dan bagian utara. Masing-
masing bagian titik utama diambil 8 plot.

a. Pengambilan sampel cacing tanah

Pada masing—masing titik sampling yang
telah ditentukan dibuat plot berukuran 30 x
30 cm dengan kedalaman 20 cm sebanyak
24 plot dan diambil tanahnya menggunakan
skop/cangkul. Sampel ditempatkan dalam
lembaran plastik. Cacing tanah yang telah
didapatkan dikumpulkan dan dibersihkan
dengan air, kemudian dimasukkan ke dalam
botol sampel. Spesimen untuk koleksi,
diawetkan dengan alkohol 70% kemudian
dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi.

b. Identifikasi morfologi cacing tanah

Sampel cacing tanah  dikumpulkan
berdasarkan jenis yang sesuai dengan
kemiripan bentuk morfologi. Cacing tanah
dideterminasi dan diidentifikasi dengan
bantuan lup dan Mikroskop Stereo
binokuler ~serta  menggunakan  buku
identifikasi: =~ The  Earthworm  Book
(Minnich, 1977), Biology of Earthworms
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(Edwards & Lofty, 1977), dan The Fauna
of British India (Stephenson, 1923).
Identifikasi dilakukan berdasarkan ciri-ciri
morfologi yang membedakan jenis cacing
tanah. Identifikasi meliputi jumlah segmen,
letak klitelum, panjang cacing tanah, warna
tubuh  dorsal dan ventral, bentuk
prostomium, letak porus genitalia, dan
sebagainya.

c. Analisis Data

Karakter morfologi yang diamati
berdasarkan pengukuran (morfometri) dan
deskripsi. Matriks data yang diperoleh
disimpan dalam program windows excell.
Data morfometri dan deskripsi diubah ke
dalam data biner untuk digunakan dalam
analisis  clustering dan  pembuatan
dendogram. Apabila sifat morfologi yang
diamati dimiliki oleh sebagian besar
individu, maka sifat tersebut ditulis dengan
angka 1. Sifat yang tidak muncul atau
hanya dimiliki oleh sebagian kecil individu
ditulis dengan angka O.

Karakter morfometri yang bersifat
kuantitatif dikonversi menjadi data biner
melalui scoring karakter yang muncul. Jika
nilai yang dimiliki tiap individu masih
berada pada kisaran deviasi ditulis dengan
angka 1, sedangkan yang berada di luar
kisaran deviasi ditulis dengan angka O.
Analisis ini menggunakan metode UPGMA
(Unweighted Pair Group with Arithmetic
average) melalui bantuan program MVSP
3.1 (Multi Variate Statistical Package).
Langkah awal pada tampilan MVSP 3.1
dipilih menu File—New. Kolom “Variable”
diisi dengan individu cacing tanah yang
diuji, sedangkan pada kolom “Cases” diisi
dengan jumlah karakter morfologi dan
morfometri yang diamati. Kemudian klik
“OK” dan selanjutnya dipilih “Data” dan
edit data.

Data scoring yang telah disimpan
di Microsoft Excel disalin pada tabel
scoring MVSP 3.1 lalu klik “Analysis” dan
“Cluster analysis option”. Pada kolom
“Data transformation” dipilih “None”,
kolom  “Clustering  method” dipilih
UPGMA  sedangkan untuk analisis
similaritas  dipilih  “percent similarity”
kamudian klik “OK”. Selanjutnya untuk
menyimpan diagram dendogram yang
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dihasilkan melalui “File” kemudian dipilih
“Export” dan dipilih lokasi penyimpanan
file tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Cacing anggota Ordo  Oligochaeta
merupakan cacing yang umum dikenal
sebagai cacing tanah (earthworm) karena
hidup secara terrestrial, namun ada sebagian
yang hidup secara akuatik. Cacing anggota
Ordo Oligochaeta memunyai sedikit setae
di tubuhnya (Edward & Lofty, 1977).
Dalam penelitian ini dilakukan
identifikasi cacing  tanah dengan
mempelajari karakter morfologi
berdasarkan buku The Earthworm Book
(Minnich, 1977), Biology of Earthworms
(Edwards & Lofty, 1977), dan The Fauna
of British India (Stephenson, 1923).
Identifikasi  sampel  bertujuan  untuk
mengetahui  jenis cacing tanah yang
terdapat di Kebun Biologi UGM. Tujuan
identifikasi lainnya adalah memperoleh data
karakter pembeda antar spesies cacing

Tabel 1. Karakteristik morfologi luar cacing tanah
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tanah yang terdapat di Kebun Biologi
UGM.

Karakter morfologi yang diamati
berdasarkan panjang tubuh, warna tubuh
bagian dorsal dan ventral, bentuk
prostomium, jumlah segmen, susunan setae,
bentuk dan letak Klitelum, letak porus
genitalia, letak mulut, letak crop, letak
gizzard, letak dan jumlah spermateka, letak
dan jumlah vesikula seminalis, serta letak
anus.

Hasil identifikasi diketahui bahwa
di Kebun Biologi UGM terdapat 3 jenis
cacing tanah dari 2 genus yang disajikan
dalam Tabel 1. Berdasarkan karakter
panjang tubuh, warna tubuh bagian dorsal
dan ventral, bentuk dan letak Klitelum,
susunan setae, letak porus genitalia jantan
dan betina dimasukkan dalam jenis
Pheretima hawayana, Pheretima sp., dan
Eudrilus eugeniae.

Identifikasi cacing tanah anggota
Oligochaeta dilakukan dengan pengamatan
morfologi luar dan organ dalam. Seperti
yang tercantum dalam Tabel 1 dan 2.

Karakteristik morfologi P. hawayana Pheretima sp. E. eugeniae
Panjang tubuh 8,5-18cm 8-12,7cm 7-10,2cm
Jumlah segmen 84 -121 113-191 120 - 230
Warna tubuh dorsal Cokelat hitam Cokelat hitam Merah muda
Warna tubuh ventral Cokelat hitam Putih pucat Putih pucat
Bentuk prostomium Epilobus Epilobus Epilobus
Bentuk Klitelum Sadel sepeda Sadel sepeda Cincin
Letak Kklitelum Segmen 14-16 Segmen 12-16 Segmen 15-22
Susunan setae Perisetin Perisetin Lumbrisin

Letak porus genitalia jantan
Letak porus genitalia betina

Segmen ke-17
Segmen ke-14

Segmen ke-16
Segmen ke-11

Segmen ke-17/18
Segmen ke-13/14

* segmen ke 17 septum ke 18

** segmen ke 13 septum ke 14

Berdasarkan karakteristikistik morfologi
luar (Tabel 1) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara spesies P. hawayana,
Pheretima sp., dan E. eugeniae. Ketiga
spesies tersebut memiliki panjang tubuh
yang tidak sebanding dengan jumlah
segmen. Panjang tubuh P. hawayana
mencapai 18 c¢cm dengan jumlah segmen
121. Panjang tubuh Pheretima sp. 12 cm
dengan jumlah segmen 191, sedangkan E.
eugeniae dengan panjang hanya 10,2 cm
tetapi jumlah segmennya 230. Hal ini

menunjukkan bahwa ukuran per segmen
spesies satu dengan yang lainnya berbeda,
P. hawayana dan Pheretima sp. ukuran per
segmennya  cenderung  lebih  besar
dibandingkan E. eugeniae. Oleh karena itu
Pheretima dengan ukuran tubuh yang
panjang tetapi jumlah segmennya sedikit,
sedangkan Eudrilus dengan ukuran tubuh
yang relatif pendek tetapi jumlah
segmennya banyak. Hasil pengamatan
karakteristik morfologi luar ditunjukkan
Gambar 1 yang mewakili 3 jenis cacing
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tanah yang ditemukan di Kebun Biologi
UGM.

Warna tubuh  ketiga  spesies
berbeda-beda, ada yang berwarna gelap dan
ada yang lebih terang. Warna tubuh P.
hawayana hitam kecoklatan (gelap), hal ini
dikarenakan spesies ini hidupnya di substrat
paling atas sehingga tubuhnya
membutuhkan pigmen agar bisa bertahan
dengan paparan sinar matahari. Pheretima
sp. hidupnya di substrat yang lebih dalam
dari P. hawayana sehingga warna tubuhnya
lebih terang (cokelat kehitaman pucat),
sedangkan E. eugeniae hidupnya di substrat
yang paling dalam sehingga warna tubuh
spesies ini  cenderung lebih  terang
dibandingkan spesies lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pola warna tubuh
adalah salah satu upaya adaptasi cacing
tanah terhadap kondisi lingkungan agar bisa
tetap survive.

Bentuk klitelum antara Genus
Pheretima dan Eudrilus berbeda, P.
hawayana dan Pheretima sp. bentuk
klitelum  menyerupai  sadel  sepeda,
sedangkan  E.  eugeniae  berbentuk
menyerupai cincin. Letak klitelum P.
hawayana pada segmen ke 14-16, klitelum
Pheretima sp. terletak pada segmen 12-16,
sedangkan klitelum E. eugeniae terletak
pada segmen ke 15-22. Klitelum pada P.
hawayana hanya terdiri dari 3 segmen
tetapi paling panjang dibandingkan klitelum

" ' >
(a)

(b)
Gambar 1. Morfologi cacing tanah di Kebun Biologi UGM yang menunjukkan panjang tubuh dan warna
tubuh (a) P. hawayana, (b) Pheretima sp., dan (c) E. Eugeniae.
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Pheretima sp. dan E. eugeniae, karena
panjang persegmen klitelum P. hawayana
mencapai 0,2 cm sedangkan spesies yang
lain hanya berkisar 0,1 cm. Panjang
klitelum tersebut berkaitan dengan jumlah
dan ukuran kokon yang dihasilkan setiap
spesies. Letak porus genitalia jantan dan
betina sesuai dengan letak klitelum, porus
genitalia betina terletak pada segmen
sebelum Klitelum, sedangkan letak porus
genitalia jantan terletak pada segmen
setelah klitelum, kecuali porus genitalia
jantan E. eugeniae yang terletak di klitelum
karena Klitelumnya terdiri dari benyak
segmen.

Setae merupakan struktur
fungsional sebagai pemegang substrat dan
alat bantu dalam kopulasi. Susunan setae
bisa dijadikan sebagai karakter pembeda
antar spesies. Tipe setae pada P. hawayana
dan Pheretima sp. adalah perisetin (terdiri
dari banyak setae per segmen), sedangkan

tipe setae pada E. eugeniae adalah
lumbrisin  (terdiri dari 8 pasang per
segmen). Perbedaan tipe setae

menunjukkan fungsionalnya, P. hawayana
dan Pheretima sp. dengan pergerakan yang
cenderung cepat sedangkan E. eugeniae
pergerakannya yang cenderung lambat, hal
ini menunjukkan bahwa setae yang banyak
per segmen sesuai untuk spesies yang
pergerakannya cepat.
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Tabel 2. Karakteristik organ dalam cacing tanah
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Karakteristik organ dalam
yang dapat teramati

P. hawayana

Pheretima sp. E. eugeniae

Letak mulut Segmen pertama
Letak faring Segmen 2-4
Letak crop Segmen 5
Letak gizzard Segmen 7
Jumlah spermateka 3 pasang
Letak spermateka Segmen 3-6
Jumlah vesikula seminalis 3 pasang

Letak vesikula seminalis
Letak anus

Segmen 10-12
Segmen terakhir

Segmen pertama Segmen pertama

Segmen 2-4 Segmen 2-3
Segmen 5 Segmen 4
Segmen 7 Segmen 6
2 pasang 1 pasang

Segmen 7-8 Segmen 10
2 pasang 1 pasang

Segmen 19-22
Segmen terakhir

Segmen 15-17
Segmen terakhir

Karakteristik organ dalam yang tercantum
pada Tabel 2 diperoleh dari pembedahan
cacing tanah. Organ dalam yang telah
diamati meliputi pengamatan letak mulut,
letak faring, letak crop, letak gizzard,
jumlah dan letak spermateka, serta jumlah
dan letak vesikula seminalis. Hasil
pengamatan organ dalam ditunjukkan
Gambar 2 - 4 yang mewakili 3 jenis cacing
tanah yang ditemukan di Kebun Biologi
UGM. Berdasarkan hasil identifikasi secara
morfologi, bahwa untuk mengidentikasi
cacing tanah selain dengan membandingkan
morfologi luar cacing tanah, organ dalam
juga bisa digunakan sebagai pembeda antar
genus maupun antar spesies.

Saluran pencernaan merupakan
tabung lurus yang panjang dari mulut
sampai anus dengan diferensiasi mulut,
faring, oesophagus, crop (tembolok),
gizzard (empedu) dan saluran pencernaan
(intestinal) (Hanafiah et al., 2005). Mulut
terletak  pada segmen pertama. Faring
berlendir dan glandular mengandung
kelenjar pharyngeal sebagai masa putih,
letak faring antar spesies berbeda-beda,
faring pada P. hawayana dan Pheretima
sp. terletak di segmen ke 2-4, sedangkan
pada E. eugeniae terletak di segmen 2-3.
Crop merupakan tembolok, sebagai tempat
penyimpanan berdinding tipis. Letak crop
antar spesies berbeda-beda, pada P.
hawayana dan Pheretima sp. terletak di
segmen ke-5, sedangkan pada E. eugeniae
terletak di segmen ke-4. Perbedaan letak
crop diakibatkan oleh kesesuaian dari letak
faring, faring yang terletak sampai segmen
ke-4 maka letak crop ada di segmen ke-5
sedangkan faring yang terletak pada

segmen ke-3 maka letak crop di segmen ke-
4, Hal yang serupa juga Yyang
mengakibatkan perbedaan letak Gizzard,
spermateka, dan vesikula seminalis pada
spesies P. hawayana, Pheretima sp. dan E.
eugeniae. Letak mulut dan anus pada semua
spesies tidak ada perbedaan, letak mulut
pada P. hawayana, Pheretima sp. dan E.
eugeniae terletak pada segmen pertama,
sedangkan letak anus ketiga spesies tersebut
terletak pada segmen terakhir.

Semua Oligochaeta bersifat
hermaprodit, dan melalui pembuahan
(fertilisasi) internal silang dengan kopulasi.
Organ reproduksi jantan dan betina dari
sistem reproduksi terdapat pada beberapa
segmen dekat anterior tubuh. Spermateka
memproduksi spermatogonia yang terdapat
di dalam kantung yang disebut vesikula
seminalis yang sederhana di dalam rongga
tubuh. Sperma matang akan dipindah ke
kantong sperma dan akan dikeluarkan lewat
porus genitalia jantan yang akan diterima
oleh porus genital betina tempat
menampung sperma selama kopulasi.

Jumlah spermateka dan vesikula
seminalis setiap spesies berbeda, P.
hawayana, memiliki 3 pasang spermateka,
Pheretima sp. memiliki 2 pasang
spermateka dan E. eugeniae memunyai 1
pasang spermateka. Jumlah spermateka
sama dengan jumlah vesikula seminalis, hal
ini berkaitan dengan spermateka sebagai
penghasil sperma sedangkan vesikula
seminalis sebagai kantung sperma sehingga
jika sperma yang dihasilkan banyak maka
perlu tempat penampungan sperma yang
cukup. Satu bagian spermateka dan vesikula
seminalis tidak selalu terletak pada 1
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segmen, bahkan ada spermateka dan dan vesikula seminalis tidak sesuai dengan
vesikula seminalis yang terletak pada 2 jumlah segmen.
segmen. Oleh karena itu jumlah spermateka

-

Gambar 2. Organ dalam P. hawayana a= mulut, b= faring, c= crop, d= gizzard, e= spermateka,
f=vesikula seminalis, g= porus genitalia jantan, h= porus genitalia betina, i= usus.

Gambar 3. Organ dalam Pheretima sp. a= mulut, b= faring, c= crop, d= gizzard, e= spermateka,
f=vesikula seminalis, g= porus genitalia jantan, h= porus genitalia betina, i= usus.
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Gambar 4. Organ dalam E. Eugeniae. a= mulut, b= faring, c= crop, d= gizzard, e= spermateka, f=vesikula
seminalis, g= porus genitalia jantan, h= porus genitalia betina, i= usus.

Analisis Keragaman Jenis Cacing Tanah
Berdasarkan Morfologi
Jenis cacing tanah di Kebun Biologi
Universitas Gadjah Mada ada 3 macam
yaitu P. hawayana, Pheretima sp., dan E.
eugeniae. ldentifikasi cacing tanah tersebut
berdasarkan  karakter =~ morfologi  dan
morfometri.

Karakter morfologi berdasarkan
pada hereditas Mendel sederhana seperti
bentuk, warna, dan ukuran (Bateson, 2007).

Perbedaan morfologi yang dimiliki antar
spesies dapat dijadikan karakter untuk
identifikasi ~ polimorfisme.  Dendogram
similaritas  berdasarkan 51  karakter
morfologi dan morfometri cacing tanah
(Gambar 5) menunjukkan bahwa secara
umum persentase kemiripan antar spesies P.
hawayana, Pheretima sp., dan E. eugeniae
lebih dari 55%, sedangkan persentase
kemiripan P. hawayana dan Pheretima sp.

lebih dari 85%.

HL
H
H
Ho
1

C
Cd
Ce
C2X
C3X
Eh

EX
E3X
EAX

Eul

T T T
5 60 68

T 1
8 2 100

Gambar 5. Dendogram persentase similaritas morfologi dan morfometri cacing tanah di Kebun Biologi
Universitas Gadjah Mada (P. hawayana (H1, H2, H3, H4 dan 1), Pheretima sp. (Cb, Cd, Ce,
C2X, dan C3X), E. eugeniae (Eb, E2X, E3X, E4X, dan EUI))

Kemiripan ketiga spesies terlihat
jelas pada bentuk prostomium tipe epilobus
(Gambar 6) vyaitu antara keduanya ada
lingkaran alur yang agak dalam sebagai
pemisah yang utuh dan prostomium terlihat
sebagai tonjolan jelas, hal ini sesuai dengan

karakter prostomium yang dijelaskan oleh
Hanafiah et al. (2005).

Ketiga spesies dimasukkan dalam
takson Genus yang berbeda karena ada
beberapa karakter pembeda antara lain:
bentuk Klitelum, letak klitelum, jumlah
segmen, tipe setae, warna tubuh, dan letak
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organ dalam. Perbedaan morfologi antara
Genus Pheretima dan Eudrilus dengan
persentase hampir 50%. Bentuk klitelum
yang menyerupai sadel sepeda adalah jenis
P. hawayana dan Pheretima sp. dan
klitelum yang bentuknya menyerupai cincin
adalah karakter E. eugeniae (Gambar 7).
Setae yang sering disebut sebagai

rambut jalan merupakan Kkarakter yang
-

prostomium

(a) (b)
Gambar 6. Bentuk prostomium epilobus (a) P. hawayana dan Pheretima sp., (b) E. Eugeniae (foto
koleksi pribadi, 2012) dan (c) sketsa bentuk prostomium tipe epilobus (Hanafiah et al., 2005)

klitelum

klitelum ___

(a) (b)
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dimiliki oleh cacing tanah, tetapi ada
perbedaan letak dan jumlah antar spesies.
Setae pada Genus Pheretima adalah tipe
perisetin yaitu memiliki jarak setae pada
masing-masing spesies konstan, sedangkan
pada Genus Eudrilus adalah tipe lumbrisin
yaitu setae yang berpasangan renggang
(Gambar 8).

prostomium

O

segment |

(©)

klitelum

(©)

Gambar 7. Bentuk klitelum (a) P. hawayana, (b) Pheretima sp. menyerupai sadel sepeda, dan (c) E.

Eugeniae menyerupai cincin

(a) (b)
Gambar 8. Susunan setae tipe perisetin (a) P. hawayana, (b) Pheretima sp, dan tipe lumbrisin (c) E.
Eugeniae

Dendogram similaritas spesies P.
hawayana dan Pheretima sp. berdasarkan
51 karakter morfologi cacing tanah di
Kebun Biologi UGM (Gambar 5).

(©)

Berdasarkan dendogram tersebut diketahui
persentase kemiripan lebih dari 85%.
Kemiripan P. hawayana dan Pheretima
sp.terdapat pada karakter yang dimiliki oleh
keduanya sama, antara lain: bentuk
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prostomium, tipe setae, bentuk klitelum,
letak mulut, letak crop, letak gizzard, dan
merupakan cacing tanah yang hidup di
permukaan tanah dan di bahan organik yang
terdegradasi.

Berdasarkan dendogram similaritas
intra spesies P. hawayana berdasarkan 51
karakter morfologi diketahui persentase
kemiripan lebih dari 92%, hal yang sama
juga pada persentase kemiripan intra
spesies Pheretima sp. lebih dari 92%.
Persentase kemiripan intra spesies pada
jenis E. eugeniae juga besar yaitu berkisar
90%. Persentase kemiripan intra spesies
pada 3 jenis cacing tanah di Kebun Biologi
UGM disebabkan karena  kondisi
lingkungan di tempat tersebut cenderung
homogen, yaitu tidak ada perbedaan kondisi
lingkungan yang signifikan.

Cacing tanah merupakan salah satu
hewan avertebrata yang mudah dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan. Faktor lingkungan
yang berpengaruh pada kehidupan cacing
tanah meliputi temperatur tanah, pH tanah,
kelembaban tanah, kadar air tanah, tekstur
tanah, dan jenis serasah (Edward & Lofty,
1977). Parameter lingkungan yang diukur
pada penelitian ini meliputi suhu tanah,
kelembaban tanah, pH tanah, jenis tanah
dan jenis serasah yang kemudian akan
dihubungkan dengan cacing tanah anggota
Oligochaeta yang ditemukan.

Temperatur  tidak  berpengaruh
nyata terhadap distribusi cacing tanah di
Kebun Biologi UGM. Berdasarkan hasil
pengukuran suhu ketiga titik sampling di
Kebun Biologi UGM, suhu yang paling
tinggi ada pada titik sampling bagian
selatan dengan suhu 26°C yang kemudian
diikuti dengan titik sampling bagian utara
dan bagian tengah dengan kisaran suhu 25 -
26°C. Hal ini ditegaskan oleh Hanafiah et
al. (2005) kisaran suhu optimum bagi siklus
hidup cacing tanah adalah 15 - 29°C. Hal
ini sama dengan yang didapatkan dari
penelitian Mambrasar et al. (2018) bahwa
suhu 21 — 32 °C tidak berpengaruh nyata
terhadap distribusi cacing tanah.

Berdasarkan pengukuran pH yang
telah dilakukan diperoleh kisaran 5,6 — 6,9.
pH di titik sampling bagian utara berkisar
antara 5,6 — 6,7, di bagian tengah 5,7 — 7,
dan di bagian selatan 6,2 — 6,9. Menurut
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Hanafiah et al. (2005) kisaran pH optimum
untuk kehidupan cacing tanah antara 5,2 —
7,2, kemasaman tanah mempengaruhi
populasi dan aktifitas cacing tanah sebagai
faktor pembatas penyebaran dan
spesiesnya. Hal serupa juga didapatkan dari
penelitian Mambrasar et al. (2018) bahwa
suhu yang masam dapat mempengaruhi
distribusi cacing tanah.

Pengukuran kelembaban di Kebun
Biologi UGM didapatkan hasil yang
cenderung seragam antar titik sampling dari
24 — 27%. Kelembaban di Kebun Biologi
UGM bagian utara berkisar antara 25 —
27%, di bagian tengah 25 — 27%, dan di
bagian selatan 25,5 - 27%. Kelembaban
tanah yang optimum bagi kehidupan cacing
tanah berkisar antara 15 - 50% (Hanafiah et
al., 2005). Hal ini didukung oleh penelitian
Subowo et al. (2002) bahwa cacing tanah
hanya bisa hidup direntang kelembaban
yang tidak terlalu tinggi. Jika kondisi tanah
terlalu basah maka cacing tanah akan naik
ke permukaan.

Bahan organik dan kondisi tanah
berperan penting pada jumlah dan distribusi
cacing tanah (Hanafiah et al., 2005).
Kondisi lingkungan (Suhu, pH, dan
kelembaban tanah) di Kebun Biologi UGM
cenderung sama, sehingga tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah dan
distribusi cacing tanah di setiap titik
sampling. Tetapi yang membedakan antara
ke tiga titik sampling adalah di bagian utara
terdapat tiga jenis cacing tanah yaitu P.
hawayana, Pheretima sp., dan E. eugeniae,
sedangkan titik sampling bagian tengah dan
selatan tidak ditemukan spesies Pheretima
sp. Hal ini karena di bagian utara kondisi
tanahnya lebih gembur dibandingkan di
bagian tengah dan selatan, dan bahan
organiknya lebih banyak dibandingkan
bagian lainnya.

Berdasarkan hasil pengambilan
sampel cacing tanah di Kebun Biologi
UGM menunjukkan bahwa cacing tanah
banyak ditemukan di titik sampling bagian
utara karena banyaknya sampah organik
dengan ketebalan sampah organik lebih dari
5 cm, sedangkan di bagian tengah hanya
sekitar 3 cm dan di bagian selatan kurang
dari 1 cm. Kebun Biologi UGM di bagian
selatan kondisi tanahnya lebih kering, dan
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banyak terdapat bebatuan. Bahan organik
merupakan sumber nutrisi bagi
pertumbuhan dan perkembangan cacing
tanah. Selain bahan organik kondisi tanah
juga berpengaruh terhadap kehidupan
cacing tanah. Kondisi tanah yang dominan
di Kebun Biologi UGM berupa tanah
gembur, yang sesuai dengan kehidupan
cacing tanah.

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan
analisis dapat disimpulkan bahwa:

Jenis cacing tanah yang ditemukan di
Kebun Biologi Universitas Gadjah Mada
adalah: Pheretima hawayana, Pheretima
sp., dan Eudrilus eugeniae. Keragaman
jenis cacing tanah di Kebun Biologi UGM
termasuk dalam kategori rendah karena dari
1.250 jenis cacing tanah vyang telah
teridentifikasi hanya ada 3 jenis cacing
tanah yang ditemukan di Kebun Biologi
UGM.
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Pola Penyebaran Spasial Tumbuhan Asing Invasif
Clidemia Hirta (L.) D. Don di Kawasan Taman Hutan Raya Bung Hatta
Padang Sumatera Barat

Spatial Spread of Invasive Foreign Plants Clidemia hirta (L.) D. Don in Bung
Hatta Forest Park, Padang, West Sumatra
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Abstract

Research on Spatial Spread of Invasive Foreign Plants Clidemia hirta in Bung Hatta Forest
Park, Padang, West Sumatra, has been carried out from January to June 2018. The purpose of
this study was to determine the spatial distribution pattern of invasive foreign plants Clidemia
hirta and analyze the influence of distance from roads and influence light intensity on the
distribution of the number of individuals Clidemia hirta in the Bung Hatta Forest Park. This
study uses a belt transect method with a width of 2 meters along 250 meters. Along the transect,
a plot of 2x2 meters was made with 125 plots. Observations made on Clidemia hirta is to
calculate the number of individuals and measure the intensity of light in each plot. The results
showed that the pattern of spread of Clidemia hirta was grouped with the Morisita Index of 2.1.
The distance from the road and the intensity of light does not affect the distribution of the
number of individuals with R Square values of 0.022 and 0.007, respectively.

Keywords: Belt transect, Clidemia hirta, Morisita index

Pendahuluan

Spesies asing invasif (invasif alien spesies)
adalah  spesies flora, fauna ataupun
mikroorganisme yang hidup di luar habitat
alaminya, tumbuh pesat dikarenakan
ketiadaan musuh alami, sehingga menjadi
gulma, hama, dan penyakit yang
menyebabkan penurunan keanekaragaman
hayati melalui kepunahan spesies dan
berdampak negatif terhadap  fungsi
ekosistem (Purwono, 2002). Introduksi
spesies asing di Indonesia telah lama
terjadi, baik disengaja maupun tidak
disengaja. Spesies asing ini dapat berubah
menjadi  spesies yang dominan dan
berkompetisi dengan spesies lokal yang
pada akhirnya mengganggu keberadaan
spesies lokal. Menurut Wittenberg & Cock
(2003), spesies asing invasif dapat
menimbulkan masalah yang serius pada

habitat yang baru, karena dapat mengancam
ekosistem dan keanekaragaman hayati
termasuk pada kawasan konservasi.

Taman Hutan Raya Bung Hatta
merupakan aset wisata alam yang sangat
berharga. Selain itu, kawasan ini memiliki
beberapa jenis hewan dan tumbuhan langka
sehingga juga berfungsi sebagai pusat
penelitian ilmu pengetahuan berkaitan
dengan keanekaragaman jenis yang berasal
dari daerah tropis seluruh dunia. Melihat
besarnya potensi yang ada, maka sangat
diperlukan untuk menjaga kelestarian
keanekaragaman hayati yang ada di Taman
Hutan Raya Bung Hatta.

Clidemia hirta berbunga sepanjang
tahun, tumbuhan ini berasal dari Amerika
Selatan, sifatnya menyebar dengan cepat
dan lebih melimpah di luar daerah asalnya
dibanding habitat aslinya. Clidemia hirta
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merupakan jenis tumbuhan bawah yang
memiliki daya adaptasi tinggi karena
mampu tumbuh secara optimal pada
ketinggian rendah hingga mencapai 1000
mdpl dengan kondisi lingkungan yang
terbuka dan lembab serta tanah yang
memiliki kandungan humus yang tinggi
(Ismaini, 2015). Clidemia hirta termasuk ke
dalam 100 jenis asing invasif paling buruk
di dunia. Sifathya menyebar dengan cepat
dan lebih melimpah di luar daerah asalnya
dibanding habitat aslinya (Lowe et al,
2000).

Pada Taman Hutan Raya Bung
Hatta, sebelumya telah dilakukan
penelitian oleh Sahira, Solfiyeni, dan
Syamsuardi (2016), tentang analisis
vegetasi tumbuhan asing invasif. Dari
hasil penelitian tersebut, didapatkan
bahwa dari 36 spesies tumbuhan yang
ditemukan, 18  spesies diantaranya
merupakan tumbuhan asing invasif.
Salah satu tumbuhan invasif yang
mendominasi Taman Hutan Raya Bung
Hatta adalah Clidemia hirta (L.) D.
Don.

Penyebaran tumbuhan asing invasif
dapat diketahui dengan mengetahui pola
penyebaran spasial. Pola penyebaran spasial
adalah pola penyebaran populasi dalam
suatu komunitas. Menurut Rani (2003),
untuk menentukan pola sebaran spasial
memiliki banyak teknis analisis. Salah satu
metodenya adalah menggunakan indeks
Morisita. Metode analisis yang serupa
pernah digunakan oleh Marpatasino (2016),
dengan hasil pola penyebaran spesies asing
tumbuhan invasif di kawasan Sub Montana
Resort Cibodas Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango berdasarkan indeks
Morisita cenderung mengelompok. Itu
sebabnya perlu diadakan penelitian lebih
lanjut mengenai penyebaran spasial dari
Clidemia hirta di Taman Hutan Raya Bung
Hatta, sehingga dapat memberikan data dan
informasi mengenai penyebaran spasial dari
spesies tumbuhan asing invasif Clidemia
hirta di Taman Hutan Raya Bung Hatta
sebagai bagian dari upaya awal kegiatan
konservasi dan pengelolaan
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keanekaragaman  hayati  dalam  hal
pengelolaan potensi kawasan konservasi.

Metodologi Penelitian

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari Global Positioning System
(GPS), Lux meter, kamera digital, meteran,
kompas, pisau, tali rafia, peluit dan alat
tulis. Bahan yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah peta kawasan Taman
Hutan Raya Bung Hatta.

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survey dengan membuat
belt transect dan plot untuk melihat
distribusi  spasial  tumbuhan invasif
Clidemia hirta di kawasan Taman Hutan
Raya Bung Hatta. Analisis data
menggunakan indeks Morisita  untuk
melihat pola penyebaran, menggunakan
Relative Light Intensities (RLI) untuk
mendapatkan nilai presentase intensitas
cahaya, dan menggunakan analisis rumus
regresi linear untuk mengetahui pengaruh
jarak dari jalan dan pengaruh intensitas
cahaya terhadap sebaran jumlah individu
Clidemia hirta.

Pelaksanaan Penelitian

1. Di Lapangan

Pola penyebaran spasial dari spesies
tumbuhan invasif Clidemia hirta yang
terdapat di Taman Hutan Raya Bung Hatta
dibuat dengan metoda belt transect ukuran
2x250 meter yang didalamnya terdapat plot
berukuran 2x2 meter sebanyak 125 plot
untuk membantu pemetaan. Dibuat plot dari
pinggiran hutan yang berbatasan dengan
jalan raya menuju kedalam hutan. Ditandai
posisi koordinat pada setiap petak ukur
dengan menggunakan GPS. Dihitung
jumlah individu spesies tumbuhan invasif
Clidemia hirta yang ada pada setiap petak
ukur. Dimasukkan nilai pada masing-
masing petak berupa jumlah individu
spesies tumbuhan asing invasif ke dalam
rumus Indeks Morisita dan regresi linear
untuk mendapatkan sebaran spasial spesies
tumbuhan asing invasif yang terdapat di
Tahura Bung Hatta.
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Faktor lingkungan yang diukur
adalah  intensitas cahaya  matahari.
Pengukuran faktor lingkungan intensitas
cahaya diukur dengan menggunakan lux
meter. Pengukuran dilakukan di 2 tempat,
yaitu di tempat terbuka yang berada di luar
plot dan tempat tertutup yang berada di
dalam plot. Pengukuran dilakukan dalam
waktu bersamaan yang ditandai dengan
peniupan peluit. Setiap perpindahan plot,
maka peluit akan ditiup dan dalam waktu
besamaan didapatkan data intensitas cahaya
di tempat terbuka dan tempat tertutup.

2. Analisis Data

Persebaran Spesies

Persamaan yang digunakan yaitu (Morisita
1965 diacu dalam Krebs 1989):

_ L B -39
Xx)?— Xx)
Keterangan:

Id : Derajat penyebaran Morisita

n :Jumlah petak ukur

>'x? : Jumlah kuadrat dari total individu suatu
spesies pada suatu komunitas

>x : Jumlah total individu suatu spesies pada
suatu komunitas

Id

Jika:

Id = 1 penyebarannya terjadi secara acak

Id > 1 penyebarannya terjadi secara
berkelompok/bergerombol

Id < 1 penyebaran terjadi secara seragam/teratur

Relative Ligh Intensities
Relative light intensity (RLI) % =

L!qht !ntens!tv inside net X 100%
Light intensity outside net

Keterangan:

Light intensity inside net :Intensitas cahaya di
dalam plot

Light intensity outside net: intensitas cahaya di
luar plot
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Pengaruh Jarak dari Jalan dan Intensitas
Cahaya terhadap Sebaran Tumbuhan
Invasif Clidemia hirta

Y=0+BX
Dimana: Y= Peubah tak bebas, X= Peubah

bebas, a = Intersep, p = Kemiringan.

Hasil dan Pembahasan
Pola  Penyebaran  Clidemia  hirta
Berdasarkan Indeks Morisita

n yx yx? Id Pola sebaran

125 612 6886 2,1 Mengelompok

Keterangan

n :Jumlah petak ukur

>x : Jumlah total individu pada petak ukur
Y'x? : Jumlah kuadrat dari total individu

Id : Indeks dispersi morisita

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa
pola penyebaran Clidemia hirta adalah
mengelompok (clumped) dengan 1d>1 yaitu
2,14, Populasi tumbuhan di alam lebih
sering menyebar secara mengelompok
(Odum, 1994; Krebs, 2013). Pola
penyebaran mengelompok pada Clidemia
hirta menunjukkan bahwa adanya faktor
pembatas terhadap keberadaan populasi
tumbuhan  tersebut.  Pengelompokkan
menunjukkan bahwa individu- individu
tersebut berkumpul pada habitat yang
menguntungkan bagi mereka. Hal ini sesuai
dengan pendapat Soegianto (1994), yang
menyatakan  bahwa  sebenarnya pola
penyebaran organisme di alam jarang yang
ditemukan dalam pola yang seragam
(teratur), tetapi umumnya mempunyai pola
penyebaran  mengelompok. Hal ini
disebabkan karena adanya sifat alami dari
individu-individu tersebut untuk mencari
lingkungan tempat hidup yang cocok
untuknya. Individu tersebut akan dapat
hidup dan tumbuh apabila lingkungan
tempat tumbuhnya mendukung, tapi apabila
lingkungan tidak mendukung maka dapat
dipastikan individu tersebut akan mati
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Pengaruh Jarak Jalan terhadap Sebaran Jumlah Individu Tumbuhan Asing Invasif Clidemia

hirta
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Gambar 1. Grafik Pengaruh Jarak Jalan terhadap Sebaran Jumlah Individu Clidemia hirta

Model persamaan yang diperoleh dari hasil
analisis regresi pengaruh jarak jalan
terhadap sebaran jumlah individu Clidemia
hirta yaitu y = -0,011x+6.370 dengan R?
sebesar 0,022. Pengaruh jarak jalan
terhadap jumlah individu adalah sebesar
2,2%, sedangkan 97,8% persebaran jumlah
individu dipengaruhi oleh faktor lain. Hal
ini berarti bahwa jarak jalan tidak
berpengaruh terhadap sebaran jumlah
individu Clidemia hirta.

Lokasi penelitian sejauh 250 m di
Taman Hutan Raya Bung Hatta tersebut,
bagian daerah dekat ke tepi jalan
merupakan tempat pembibitan milik Dinas
Kehutanan sedangkan yang arah ke dalam
hutan, dekat ke jurang merupakan tempat
perladangan masyarakat pada tahun 1980-
an. Dalam kurun waktu beberapa lama,

tempat pembibitan dan ladang tersebut
tidak terurus lagi sehingga terbentuklah
hutan seperti yang ada pada saat sekarang
ini. Keadaan hutan yang sebelumnya telah
terganggu inilah yang membuat keadaan
hutan dari jarak 0-250 m tersebut memiliki
kondisi  fisik yang sama sehingga
menyebabkan jarak dari jalan tidak
berpengaruh terhadap penyebaran
tumbuhan Clidemia hirta, karena hutan
terganggu merupakan tempat yang cocok
untuk pertumbuhan Clidemia hirta. Hal ini
didukung oleh pendapat Wester and Wood
(1977), menyatakan bahwa Clidemia hirta
dapat ditemukan di daerah alami dan
anthropogenik yang terganggu seperti
padang rumput, tepi sungai, pinggir jalan,
dan hutan tanaman tetapi tidak di hutan tua.
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Pengaruh Intensitas Cahaya terhadap Sebaran Jumlah individu Tumbuhan Asing Invasif

Clidemia hirta
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Gambar 2. Grafik Pengaruh Intensitas Cahaya Terhadap Sebaran Jumlah Individu Clidemia hirta

Model persamaan yang diperoleh dari hasil
analisis regresi pengaruh jarak jalan
terhadap sebaran jumlah individu Clidemia
hirta yaitu y = 0,018x+ 4,261 dengan R?
sebesar 0,007. Pengaruh intensitas cahaya
terhadap sebaran jumlah individu Clidemia
hirta adalah sebesar 0,7%, sedangkan 99,3
% persebaran jumlah individu dipengaruhi
oleh faktor lain. Hal ini berarti bahwa
intensitas cahaya tidak  berpengaruh
terhadap sebaran jumlah individu Clidemia
hirta.

Peters (2001), menyatakan bahwa
dalam eksositem hutan, Clidemia hirta
dapat ditemukan pada ketinggian 0— 1.500
m dpl. Jenis tumbuhan ini dapat tumbuh
baik pada kondisi terbuka dengan intensitas
cahaya yang tinggi. Namun demikian, pada
kondisi di bawah naungan Clidemia hirta
juga dapat beradaptasi dengan baik. Pada
beberapa kondisi habitat dengan tutupan
kanopi yang lebat, jenis tumbuhan ini
mampu bertahan dan beradaptasi secara
optimal. Pada kondisi yang terbuka,
tumbuhan ini akan cenderung tumbuh
tinggi dengan cepat namun tidak
membentuk  koloni.  Sedangkan pada
kondisi yang ternaung, Clidemia hirta akan
tumbuh lambat namun membentuk koloni
yang berkelompok dengan kerapatan tinggi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  tentang
penyebaran spasial tumbuhan asing invasif
Clidemia hirta di Taman Hutan Raya Bung
Hatta dapat disimpulkan, pertama, pola
penyebaran spasial tumbuhan asing invasif
Clidemia hirta di Taman Hutan Raya Bung
hatta adalah mengelompok (Clumped).
Kedua, jarak dari jalan dan intensitas
cahaya tidak berpengaruh terhadap sebaran
jumlah individu tumbuhan asing invasif
Clidemia hirta di Taman Hutan Raya Bung
Hatta
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